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ABSTRAK 

Setelah mengalami Pandemi yang cukup lama, sektor pendidikan di 

Indonesia mengalami banyak kendala. Pembelajaran membaca yang dilaksanakan 

di sekolah dasar masih belum memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan 

membaca siswa yang masih tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan belum 

terlaksanakanya pembelajaran tatap muka secara maksimal di sekolah. Diduga 

juga sebagian guru masih menerapkan tatacara pembelajaran yang kurang tepat 

pada siswanya.   

Penelitian ini berfokus pada masalah-masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran membaca di kelas II tingkat sekolah dasar dan juga upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis masalah-masalah dan juga untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi problematika 

pembelajaran membaca yang terjadi di kelas II. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah MI Ma’arif 01 

Tambaksari, Kecamatan Kedungreja, Cilacap dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas II dan juga guru kelas II. 

Hasil penelitian terkait problematika pembelajaran membaca siswa kelas II 

di MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new normal dapat diketahui dari sisi guru dan 

juga siswa. Problematika dari sisi guru meliputi proses pendahuluan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan juga pada evaluasi pembelajaran, 

sedangkan problematika dari sisi siswa diantaranya yaitu siswa masih kurang 

mengenali huruf, masih membaca kata per kata, kesalahan dalam memparafrase, 

penghilangan, pengulangan, kesulitan konsonan dan juga vocal yang dipengaruhi 

oleh faktor internal dan ekstrenal dari siswa. Upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam mengatasi problematika pembelajaran membaca siswa yaitu guru 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi membaca bawah-atas dan 

memberikan bacaan-bacaan yang tergolong mudah bagi kelas II. 

 

Kata Kunci: Era New Normal, Problematika Pembelajaran Membaca.  
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ABSTRAK 

After experiencing a long pandemic, the agricultural sector in Indonesia 

has experienced many obstacles. Learning to read carried out in elementary 

schools is still not satisfactory. This is evidenced by the students’ reading ability 

which is still relatively low. This is because it hasn’t.the maximum 

implementation of face-to-face learning in schools. It is also suspected that some 

teachers still apply inappropriate learning procedures to their students. 

This study focuses on the problems that occur in learning to read in grade 

II elementary school level and also the efforts made by teachers in overcoming 

them. The purpose of this research is to describe and analyze the problems and 

also to find out the efforts that. Conducted by a teacher in overcoming the 

problems of learning to read that occur in grade II. This study uses qualitative 

research methods. The location under study is MI Ma’arif 01 Tambaksari, 

Kedungreja District, Cilacap with the research subjects being grade II students 

and also 2nd grade teacher. 

The results of research related to the problems of learning to read for grade 

II students at MI Ma'arif 01 Tambaksari in the normal era can be seen from the 

side of the teacher and also the students. Problems from the teacher's point of 

view include the preliminary learning process, implementation of learning and 

also the evaluation of learning, while the problems from students include students 

still not recognizing letters, still reading words, mistakes in paraphrasing, 

omissions, repetition, difficulty of consonants and also vowels which are 

influenced by internal and external factors of students. The efforts made by the 

teacher in overcoming the problems of learning to read students, namely the 

teacher conducts learning using a bottom-up reading strategy and provides 

readings that are classified as easy for class II. 

 

Keywords: New Normal Era, Problematic Learning to Read. 
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MOTTO 

 “Setiap kali kamu membaca buku yang bagus, disuatu tempat di dunia ini, sebuah 

pintu terbuka untuk memungkinkan lebih banyak cahaya masuk” 

 

(Vera Nazarian) 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan menjadi suatu faktor penting bagi keberlangsungan kehidupan 

manusia. Pendidikan menjadi suatu proses yang digunakan untuk mempengaruhi 

subjek yang dituju agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang 

nantinya dapat menimbulkan perubahan dalam dirinya sehingga dapat berfungsi 

dalam kehidupan masyarakat nantinya. Berdasarkan pada UU No. 20 Tahun 2003 

Bab II Pasal 4 tertera bahwa tujuan dari pada pendidikan nasional yaitu tidak lain 

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan juga berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan, kemudian memiliki kesehatan jasmani dan juga rohani. Sedangkan 

dalam UU No. 25 tahun 2020 tentang Program Pembangunan Nasional 

(PROPENAS) disebutkan bahwa ada tiga tantangan besar dalam pendidikan di 

Indonesia yaitu mempertahankan output pembangunan pendidikan yang telah 

dicapai, mempersiapkan SDM yang kompeten dan mampu untuk bersaing dalam 

pasar global, dan pendidikan nasional diharapkan dapat menciptakan perubahan 

serta penyesuaian agar dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih 

demokratis, memperhatikan keragaman, memperhatikan kebutuhan daerah, dan 

peserta didik serta mendorong partisipasi masyarakat.1 Maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan sebagai suatu aspek yang sangat penting dalam rangka 

pencapaian tujuan dan cita-cita suatu negara pada sektor pembangunan. 

Kebiasaan membaca selain akan menambah pengetahuan peserta didik 

juga akan memiliki sikap yang baik, yang mana hal tersebut menjadi salah satu 

fungsi dalam suatu pendidikan. Dengan membaca seseorang akan lebih berfikir 

rasional dan memiliki wawasan yang lebih luas serta dapat mengendalikan diri. 

Atau dengan kata lain, membaca akan menjadikan manusia lebih berkualitas.2 

                                                     
1 Hamdi Supriyadi, “Peranan Pendidikan Dalam Pengembangan Diri Terhadap Tantangan 

Era Globalisasi”, Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universal Pamulang, vol. 3, no. 2, tahun 2016, 

hlm. 93.   
2 Siti Rohani, Skripsi: “Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan Siswa Dalam Membaca Dan 

Menulis Kelas IV Di SDN 85 Kota Lubuk Linggau”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), hlm. 2-5.   
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Pembelajaran membaca sangatlah penting, apalagi pada tingkatan sekolah dasar. 

Hal tersebut dilihat dari kenyataan bahwa pembelajaran membaca berfungsi dalam 

peningkatan kemampuan siswa untuk dapat mempelajari mata pelajaran lainnya. 

Pada tingkat sekolah dasar dilaksanakan sesuai dengan tingkatan kelas, yaitu kelas 

awal dan kelas tinggi. Pembelajaran membaca di kelas awal disebut dengan 

membaca permulaan. Membaca permulaan yang ditujukan pada siswa kelas 

rendah merupakan fondasi sebelum menuju tahapan membaca cepat, membaca 

ektensif, dan membaca pemahaman. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa 

membaca permulaan bertujuan untuk membuat siswa mampu untuk menyuarakan 

dan kemudian memahami tulisan dengan intonasi yang wajar, hal ini diketahui 

sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

membaca permulaan diperlukan agar siswa mampu mengucapkan tulisan dengan 

intonasi dan lafal yang jelas. Membaca permulaan ini akan membantu siswa 

dalam memahami suatu teks bacaan. 3  Maka dari itu, kemampuan membaca 

tersebut diharapkan harus segera dikuasai oleh siswa tingkat sekolah dasar karena 

kemampuan ini berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa. Khususnya untuk 

siswa di kelas rendah, karena keberhasilan siswa untuk kedepannya dalam 

mengikuti proses belajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan 

kemampuan membaca permulaan mereka.   

Namun kenyataannya sangat disayangkan karena pembelajaran membaca 

yang terlaksana pada sekolah dasar masih tergolong rendah atau belum 

dilaksanakan secara maksimal. Demikian ini disebabkan karena pembelajaran 

membaca pada sekolah dasar belum terlalu menitikeratkan pada pembentukan 

kebiasaan membaca siswa. Pembelajaran membaca juga dianggap monoton dan 

juga membosankan. Kondisi ini diduga karena belum maksimalnya jam 

pembelajaran di sekolah. Diduga juga sebagaian guru masih menerapkan tata cara 

pembelajaran membaca yang kurang tepat untuk peserta didik. Kemampuan 

metakognisi siswa yang dikembangkan oleh guru dalam melalui penguasaan 

berbagai macam strategi membaca masih sering diabaikan. Kondisi tersebut bisa 

saja menjadi dampak rendahnya kemampuan membaca siswa.4  

                                                     
3  Fadila A, Skripsi: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Media Kartu Huruf Pada Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 56/IX Pondok Meja Kecamatan Mestong 

Kabupaten Muaro Jambi”, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Shaifuddin Jambi, 2019), hlm. 1.   
4  Nyoman Suastika, “Problematika Pembelajaran Mambaca Dan Menulis Permulaan Di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, vol. 3, no. 1, tahun 2018, hlm. 58.   
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Setelah mengalami masa pandemi yang cukup lama dan menyebabkan 

sektor pendidikan mengalami banyak kendala, kini pada akhir tahun 2021 dengan 

mempertimbangkan keadaan pandemi sudah berakhir, ada beberapa sekolah yang 

melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) di era new normal ini. MI Ma’arif 

01 Tambaksari merupakan salah satu sekolah dasar yang mulai menerapkan 

sistem pembelajaran tatap muka di era new normal ini, yaitu dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang cukup baik seperti memakai masker, selalu membawa 

hand sanitaizer, dan selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah pembelajaran 

dilaksanakan. Hal ini dikuatkan oleh kebijakan pemerintah yang telah disesuaikan 

terkait pemberlakuan pembelajaran tatap muka pada wilayah zona kuning. 

Pelaksanaan kebijakan tersebut juga diperuntukan pada semua jenjang pendidikan 

yang berada di zona hijau dan kuning dengan syarat mendapatkan persetujuan dari 

satgas atau gugus tugas.5  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tintin yang merupakan 

wali kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari ditemukan sebuah permasalahan dalam 

pembelajaran membaca yaitu kesulitan anak dalam membaca. Kesulitan ini 

dialami oleh tujuh anak dari 29 anak di kelas II yang belum bisa membaca kata 

bahkan kalimat sederhana. Hal tersebut disebabkan siswa kelas II telah mengalami 

masa pandemi selama kurang lebih dua tahun, dan hal itu menyebabkan proses 

pembelajaran di kelas I dilakukan secara daring. Namun berdasarkan SE 

Mendikbud No.1 tahun 2021 tentang Peniadaan Ujian Nasional dan Ujian 

Kesetaraan serta Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam Massa Darurat Penyebaran 

Covid-19 yang menyebutkan bahwa ujian kenaikan kelas dirancang untuk 

mendorong aktivitas bermakna, dan tidak perlu mengukur ketuntasan capaian 

kurikulum secara menyeluruh. 6  Hal ini menjadi salah satu sebab anak yang 

notabennya masih tergolong kurang dalam membaca, menjadi kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran lainnya. Dari situasi seperti ini Ibu Tintin sebagai 

wali kelas lebih memberikan perhatian secara khusus dengan anak-anak tersebut, 

seperti halnya lebih sering menunjuk anak tersebut untuk berlatih membaca. 

                                                     
5 Tri Aspiyana, dkk, “Strategi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Era 

New Normal”, Jurnal Satya Sastraharing, vol. 04, no. 02, tahun 2020, hlm. 65    
6 Farrasa R F, 2021, “SuratEdaran Tentang Peniadaan Ujian Nasional dan Ujian KEsetaraan 

Serta Pelaksanaan Ujian Sekolah”, https://lidikti13.kemendikbud.go.id/2021/02/04/surat-edaran -

menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-nomor-1-tahun-2021-tentang-peniadaan-ujian-nasional-dan-

ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-dalam-masa-darurat-penyebbaran-corona-

virus-dise/, diakses 04 Februari 2021 pukul 17:27. 

https://lidikti13.kemendikbud.go.id/2021/02/04/surat-edaran%20-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-nomor-1-tahun-2021-tentang-peniadaan-ujian-nasional-dan-ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-dalam-masa-darurat-penyebbaran-corona-virus-dise/
https://lidikti13.kemendikbud.go.id/2021/02/04/surat-edaran%20-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-nomor-1-tahun-2021-tentang-peniadaan-ujian-nasional-dan-ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-dalam-masa-darurat-penyebbaran-corona-virus-dise/
https://lidikti13.kemendikbud.go.id/2021/02/04/surat-edaran%20-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-nomor-1-tahun-2021-tentang-peniadaan-ujian-nasional-dan-ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-dalam-masa-darurat-penyebbaran-corona-virus-dise/
https://lidikti13.kemendikbud.go.id/2021/02/04/surat-edaran%20-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-nomor-1-tahun-2021-tentang-peniadaan-ujian-nasional-dan-ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-dalam-masa-darurat-penyebbaran-corona-virus-dise/


4 

 

 

 

Selain itu, banyak guru-guru di MI Ma’arif yang menyediakan tempat belajar 

privat atau les bagi anak-anak yang berminat. Terlebih dari ini, orang tua juga 

berperan penting kaitannya dalam membantu mengatasi problematika 

pembelajaran membaca. Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis 

akan meneliti problematika apa yang terjadi dalam pembelajaran membaca di era 

new normal ini khususnya pada siswa kelas II. Maka dari itu, akan mengadakan 

penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran Membaca Siswa Kelas II 

MI Ma’arif 01 Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap Di 

Era New Normal”.  

 

B. Definisi Konseptual   

Berdasarkan permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini, maka 

adanya definisi konseptual akan menjelaskan teori-teori yang relevan dengan 

penelitian ini. Adapun definisi-definisi istilah yang ditegaskan dalam penelitian ini 

yaitu:   

1. Problematika Pembelajaran Membaca    

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tertulis bahwa problematika 

adalah segala hal yang menimbulkan masalah dan masih dicarikan cara 

pemecahan masalahnya. Problematika merupakan sebuah kesenjangan antara 

kenyataan dan harapan yang dapat mengurangi sebuah kesenjangan. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa problematika adalah 

timbulnya masalah yang diakibatkan oleh kesenjangan antara kenyataan yang 

menjadi suatu halangan pada terjadinya sebuah proses dengan harapan.7   

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

proses penyampaian pengetahuan kepada peserta didik, upaya 

mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta 

didik, upaya mempersipkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang 

baik, membantu siswa untuk menghadapi kehidupan msyarakat sehari-hari dan 

juga sebagai kunci untuk menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan 

                                                     
7  Agnes Rapi Pabumbun dan Ambo Dalle, “Problematika Pembelajaran Kemampuan 

Menyimak Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMAN 11 Makassar”, Jurnal Pendidikan Bahasa Asing 

dan Sastra, vol. 1, no. 2, tahun 2017, hlm. 89.   
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siswa, mata pelajaran, dan guru. Berdasarkan kebutuhan siswa maka dapat 

ditetapkan apa tujuan yang hendak dicapai, diapresiasi dan dikembangkan. 

Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat 

diketahui hasil pendidikan yang diinginkan. Guru menjadi sumber utama 

tujuan bagi para siswa yang bermakna dan terukur.8   

Membaca menurut Ruddell dalam jurnal yang ditulis oleh Chairun 

Nisak Aulina dijelaskan membaca menjadi salah satu penggunaan berbahasa 

untuk menguraikan tulisan atau simbol dan memahaminya. Dijelaskan juga 

oleh Tampubolon, masih dalam jurnal yang sama bahwa membaca adalah 

kegiatan fisik dan mental agar dapat menemukan makna dalam tulisan.9 Jadi 

membaca bukan melafalkan huruf-huruf atau kata demi kata saja, namun lebih 

dari itu membaca adalah suatu proses untuk mengkontruksi dengan 

melibabtkan banyak hal, baik itu aktivitas fisik, aktivitas berfikir, 

psikolinguistik, dan juga metakognitif. Membaca mencakup aktivitas proses 

penerjemahan lambang-lambang dan juga tanda ke dalam maknanya, 

pengenalan kata, pemahaman literal, dan pemahaman makna bacaan dengan 

mengaitkan pengalaman pembaca dengan teks yang dibaca.    

Jadi, problematika pembelajaran membaca merupakan suatu masalah 

yang timbul dalam sebuah proses penyampaian pengetahuan kepada subjek 

yang dituju dalam kegiatan fisik dan mental dalam proses menemukan makna 

dalam tulisan.   

2. Pembelajaran Membaca   

Menurut Degeng pembelajaran atau bisa juga disebut dengan 

pengajaran merupakan sebuah upaya untuk membelajarkan siswa. Dari 

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa dalam suatu pengajaran terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode agar dapat mencapai 

tujuan dan hasil pengajaran yang diinginkan. Sikap memilih, menetapkan dan 

juga pengembangan metode tersebut didasarkan pada kondisi pengajaran yang 

                                                     
8 Hadian Wijoyo, dkk, Efektivitas Proses Pembelajaran Di Masa Pandemi, (Sumatra Barat, 

CV Insan Cendekia Mandiri: 2021), hlm. 65.   
9  Chairun Nisak Aulina, “Pegaruh Permainan dan Penguasaan Kosakata Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pedagogia,…hlm. 134.   
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ada. Kegiatan tersebut pada dasarnya adalah inti dari pada perencanaan 

pembelajaran.10   

Membaca merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh para pembaca 

agar dapat memperoleh pesan yang akan disamapaikan oleh penulis melalui 

media bahasa tulis ataupun kata-kata. Menurut Farida Rahim, dalam skripsi 

karya Siti Rohani disebutkan bahwa membaca merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk belajar memperoleh kesenangan, pengalaman, dan juga 

pengetahuan yang disimpan dalam bentuk tulisan. Membaca akan membuat 

seseorang mengerti bacaan yang telah dibacanya, kemudian dapat menambah 

wawasan dan pengalaman dari proses membaca tersebut.11   

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca merupakan 

upaya untuk membelajarkan atau mengajarkan pada siswa terkait dengan cara 

memperoleh pesan yang akan disamapaikan oleh penulis melalui media 

bahasa tulis ataupun kata-kata.   

3. MI Ma’arif 01 Tambaksari   

MI Ma’arif 01 Tambaksari terletak di Jalan Madraji No. 32, Desa 

Tambaksari, Kecamatan Kedungreja, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

Dalam Menjalankan kegiatannya, MI Ma’rif 01 Tambaksari berada di bawah 

naungan Kementrian Agama dengan terakreditasi B (baik). 

 

C. Rumusan Masalah   

1. Apa saja problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap di era new normal?   

2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika pembelajaran membaca 

siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten 

Cilacap di era new normal?   

 

 

 

 

                                                     
10 Arina Ulin Naja, Skripsi: “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca Pada   

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar Negeri Bacem 03 Sutojayan 

Blitar”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), hlm. 8.    
11  Siti Rohani, Skripsi: “Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan Siswa Dalam Membaca 

Dan Menulis Kelas IV Di SDN 85 Kota Lubuk Linggau”,…hlm. 11.   
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian   

a. Untuk mendeskripsikan apa problematika pembelajaran membaca siswa 

kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten 

Cilacap di era new normal.   

b. Untuk mengetahui upaya guru dalam menghadapi problematika 

pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap di era new normal. 

2. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis     

Secara teoritis, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

memberikan ilmu pengetahuan tambahan yang berkaitan dengan 

problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI di era new normal 

untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi MI Ma’arif 01 Tambaksari   

Penelitian dapat memberikan informasi terkait dengan upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran membaca siswa di era new normal.   

2) Bagi guru   

Penelitian dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

tentang apa aja problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI 

di era new normal agar dapat diperbaiki untuk kedepannya.    

3) Bagi siswa   

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan minat membaca 

siswa selama melakukan pembelajaran di era new normal.   

4) Bagi orangtua   

Penelitian ini mampu memberikan pengalaman dan 

pengetahuan baru tentang masalah yang dihadapi selama menghadapi 

problematika pembelajaran membaca di era new normal.    

5) Bagi peneliti dan pembaca   

Penelitian dapat digunakan dan dibaca ulang agar dapat 

menambah wawasan untuk menambah ilmu pengetahuan. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan dalam penelitian yang dijadikan sebagai dasar 

penelitian yang digunakan bagi peneliti yang kaitannya dengan judul yang akan 

penulis susun sebagai bahan pembanding atau referensi. Adapun beberapa kajian 

terdahulu yang mempunyai relevansi dengan judul yang diangkat oleh peneliti 

diantaranya sebagai berikut:   

Pertama, Skripsi karya Khoirul Huda (Universitas Muhammadiyah 

Surakarta) yang berjudul “Problematika Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Pada 

Siswa Kelas V Di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura Tahun 

Ajaran 2009-2010”. Persamaan penelitian ini dengan penellitian yang akan dibuat 

adalah objek pembahasan dalam skripsi tersebut sama-sama membahas terkait 

problematika pembelajaran di sekolah dasar. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dibuat oleh penulis adalah penelitian karya Khoirul 

Huda membahas problematika pembelajaran tahfidzul Qur’an sedangkan 

penelitian penulis akan membahas tentang problematika pembelajaran membaca 

siswa.12 

Kedua, Skripsi karya Arina Ulin Naja (UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang) yang berjudul “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar Negeri Bacem 03 

Sutojayan Blitar”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dibuat yaitu sama-sama membahas terkait dengan problematika pembelajaran 

membaca. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis 

yang akan dibuat yaitu penelitian karya Arina Ulin Naja lebih fokus pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, dan kelas yang dipilih dalam penelitian karya Arina 

Ulin Naja adalah kelas III MI.13    

Ketiga, Skripsi karya Nasyiatul Aisyiyah (IAIN Pekalongan) yang 

berjudul “Problematika Dan Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas I Di MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa". Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, yaitu 

                                                     
12  Skripsi karya Khoirul Huda yang berjudul “Problematika Pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an Pada Siswa Kelas V SDIT Muhammadiyah Gumpang Kartasura Tahun Ajaran 2009-2010”, 

(Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010).  
13  Skripsi Arina Ulin Naja yang berjudul “Problematika Guru Dalam Pemeblajaran 

Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar Negeri Bacem 03 

Sutojayan Blitar”, (Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013).    
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sama-sama membahas terkait problematika dalam kemampuan membaca di kelas 

rendah. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian saat ini dibuat 

adalah problematika yang terjadi pada penelitian Nasyidatul Aisyiyah ini tidak 

terjadi ketika era new normal, kemudian kelas rendah yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah kelas I MI. Sedangkan kelas rendah yang penulis ambil 

adalah kelas II MI.14 

Keempat, Jurnal karya Wansnilimzar (Universitas Negeri Padang) dengan 

judul “Problematika Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu 

sama-sama membahas terkait problematika pembelajaran membaca di kelas 

rendah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu selain berbeda latar 

tempat dan waktu penelitian terdahulu juga tidak menulis spesifikasi kelas sebagai 

subjek penelitiannya pada pembahasannya, sedangkan penelitan yang dilakukan 

saat ini menspesifikasikan kelas II sebagai subjek penelitian.15 

Kelima, Jurnal karya Ketut Bali Sastrawan (STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja), dengan judul “Problematika Pembelajaran Membaca dan Menulis Di 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini yaitu sama-sama membahas problematika pembelajaran 

membaca pada sekolah dasar. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini yaitu selain berbeda pada latar tempat dan 

waktu penelitian terdahulu juga membahas terkait dengan problematika 

pembelajaran menulis, sedangkan penelitian saat ini hanya fokus pada 

pembahasan problematika pembelajaran membaca saja.16 

Keenam, Jurnal karya Ulfiatun Inka Aprilia, dkk (Universitas Muria 

Kudus) dengan judul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas I”. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu 

sama-sama membahas problematika membaca siswa kelas rendah. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu selain pada latar tempat dan waktu, 

                                                     
14  Skripsi Nasyiatul Aisyiyah yang berjudul  “Problematika dan Strategi Guru Dalam  

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa KELas I Di MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa”, 

(Skripsi IAIN Pekalongan, 2020).   
15  Wasnilimzar “Problematika Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar”, 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, vol. xv, no. 1, (April 2015). 
16 Ketut Bali Sastrawan, “Problematika Pembelajaran Membaca Dan Menulis Di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Maha Widya Duta, vol. 2, no. 1, (Maret 2018)  
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penelitian terdahulu mengambil kelas I sebagai subjek penelitian sedangkan 

penelitian saat ini mengambil kelas IIsebagai subjek penelitiannya.17 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan dibagi menjadi tiga bagian yang meliputi 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari 

halaman surat pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, abstrak dan kata kunci, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar singkatan, dan daftar lampiran. Kemudian pada bagian 

utama dari skripsi atau bagian yang berisi pokok-pokok penelitian terdiri dari tiga 

bab pembahasan. Bab pertama berupa pendahuluan yang didalamnya meliputi 

latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. Bab kedua berupa kajian 

teori penelitian yang pembahasannya meliputi pembelajaran membaca dan 

problematika pembelajaran membaca di madrasah ibtidaiyah. Bab ketiga berupa 

metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, setting penelitian, sabjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan 

data. Bab keempat berupa pembahasan hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum MI Ma’arif 01 Tambaksari kemudian penyajian hasil penelitian 

problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari di 

era new normal serta upaya guru dalam mengatasinya. Kemudian bab terakhir 

yaitu bab lima merupakan bagian yang berisi kesimpulan, saran dan juga penutup. 

Kemudian pada bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.    

                                                     
17  Ulfiatul Inka Aprilia, dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas I”, 

Jurnal Penelitiandan Pengembangan Pendidikan, vol. 5, no. 5, (Mei 2021). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Dalam kajian teori disini memuat berbagai definisi dan juga teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang tengah dilakukan guna menjadi acuan yang 

mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan mengenai problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI 

Ma’arif 01 Tambaksari di era  new normal maka teori-teori yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya berupa pembelajaran membaca yang mencakup 

pengertian, tujuan, manfaat dan jenis-jenis membaca, strategi dan metode 

pembelajaran membaca, serta problematika pembelajaran membaca di madrasah 

ibtidaiyah. Kajian teori ini akan diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Pembelajaran Membaca 

1. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan sebuah aktifitas menemukan dan memahami 

suatu makna atau arti yang terkandung dalam sebuah bahan tulis. 

Membaca juga menjadi kegiatan yang dilakukan oleh pembaca sebagai 

sarana dalam memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui 

kata-kata dalam sebuah tulisan. 18  Membaca pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang rumit, membaca tidak hanya melafalkan tulisan, namun 

membaca juga melibatkan aktivitas visual, psikolinguistik, metakognitif 

dan juga fikiran. Membaca sebagai proses visual yaitu proses, 

menerjemahkan huruf atau simbol tulisan ke dalam kata-kata lisan. 

Sedangkan sebagai proses berfikir membaca merupakan aktivitas 

pengenalan kata, interpretasi, pemahaman literal, pemahaman kreatif, dan 

membaca kritis. Aktivitas pengenalan kata dapat berupa juga membaca 

kata-kata dengan menggunakan kamus. 19  Hal tersebut selaras dengan 

                                                     
18  Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: 

Geraha Ilmu, 2011), hlm. 4-5. 
19 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2007), hlm. 2. 
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penjelasan menurut Nurhadi yang dimuat dalam buku karya Samsu 

Somadayo bahwa membaca merupakan sebuah proses yang rumit dan 

begitu kompleks. Kompleks disini berati bahwa pada proses membaca 

akan melibatkan banyak faktor internal dan faktor eksternal dari si 

pembaca. Internal yang dimaksud berupa faktor minat, intelegensi, 

motivasi, sikap bakat dan juga tujuan membaca. Sedangkan pada faktor 

eksternal berupa teks bacaan, sarana membaca, lingkungan pembaca.20  

Lado mengungkapkan dalam jurnal yang ditulis oleh Nining 

Hadini bahwa membaca merupakan memahami pada pola-pola atau tata 

bahasa dari sebuah gambaran yang tertulisnya.21 Menurut Mr Finochiaro 

dalam jurnal yang ditulis oleh Dzakirotul Mufidah, dkk menjelaskan 

bahwa membaca merupakan kegiatan memahami sebuah arti dan 

maknanya yang terkandung pada bahasa yang tertulis. 22  Sedangkan 

menurut Tarigan dalam jurnal yang ditulis oleh Emmi Silvia Herlina 

membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Tarigan mendefinisikan 

membaca dari segi linguistik, yaitu suatu proses penyandian kembali dan 

pembaca sandi. 23  Proses ini memiliki beberapa tingkatan yaitu melalui 

pemahaman literal, interpretatif, kreatif hingga evaluatif. 24  Maka dapat 

disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses atau aktifitas 

mencari tahu informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis dalam 

sebuah bacaan. 

Samsu Somadayo menjelaskan pendapat Klein yang menyatakan 

bahwa membaca memiliki tiga cakupan yaitu membaca menjadi sebuah 

                                                     
20 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca,…hlm. 5. 
21  Nining Hadini, “Mningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Permainan Kartu Kata Di TK Al-Fauzan Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku 

Kabupaten Cianjur”, Jurnal EMPOWERMEN, vol. 6, no. 1, tahun 2017, hlm. 22. 
22 Dzakirotul Mufidah, “Pemetaan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Teks 

Eksplanasi”, Jurnal Proceding Universitas Pamulang, vol. 1, no. 2, tahun 2019, hlm. 300.   
23  Emmi Silvia Herlina, “Membaca Permulaan Untuk Anak Usia Dini Dalam Era 

Pendidikan 4.0”, Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan, vol. 5, no. 4, tahun 2019, hlm. 335. 
24 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,...hlm. 2-3. 
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proses, membaca merupakan sebuah strategis, dan membaca merupakan 

kegiatan interaktif. Maksud dari membaca menjadi sebuah proses yaitu 

informasi yang terkandung dalam bahan bacaan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pembaca memiliki peran dalam pembentukan sebuah makna. 

Pembaca yang menargetkan suatu tujuan akan menggunakan strategi 

membaca yang disesuaikan dengan konteks dan bacaan dalam rangka 

menyusun makna dalam proses membaca. Strategi tersebut bermacam-

macam, maka harus disesuaikan dengan tujuan membaca dan jenis bacaan. 

Kemudian membaca merupakan kegiatan interaktif artinya kaitan pembaca 

dengan apa yang dibaca tergantung pada konteks, pembaca yang 

mempunyai kegemaran membaca bacaan yang bermanfaat akan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Maka teks bacaan yang akan dibaca harus mudah 

dipahami agar terjalin sebuah interaksi antara pembaca dan bacaan.25 

2. Membaca Permulaan dan Membaca Pemahaman 

Sebuah kegiatan yang dilakukan oleh manusia sudah pasti berawal 

dari tahapan yang paling awal, begitupun membaca. Membaca mempunyai 

dua tahapan yaitu tahap membaca permulaan (membaca mekanik) dan 

tahap membaca lanjut (membaca pemahaman). Membaca memiliki tiga 

komponen dasar, yaitu recording, decoding, meaning. Recording akan 

merujuk pada kata dan juga kalimat yang kemudian di asosiasikan dengan 

bunyi yang sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Proses ini 

biasanya berlangsung di kelas-kelas awal yaitu kelas I, II atau III dan 

dikenal dengan istilah membaca permulaan. Faktor dan tahap membaca ini 

yaitu proses perseptual, yaitu pengenalan hubungan antara huruf dengan 

bunyi pada bahasa. Kemudian proses decoding merupakan penyandian. 

Hal ini akan merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam 

kata-kata. Sementara pada proses meaning atau yang biasa disebut dengan 

proses membaca dalam memahami makna, proses ini lebih ditekankan 

untuk kelas-kelas tinggi. 

 

                                                     
25 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca,…hlm.7. 
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a. Membaca permulaan  

Membaca permulaan menurut Baraja adalah belajar mengenal 

lambang-lambang bunyi bahasa dan rangkaian huruf tersebut. Jadi 

membaca permulaan menurut Baraja adalah tahap dimana anak masih 

mengenal lambang-lambang bunyi huruf, bentuk dan maknanya. 26 

Membaca permulaan lebih menekankan pada aspek teknis yang 

menuntut agar siswa dapat mengenali, melafalkan huruf, suku kata, 

dan kata-kata dengan tepat dan mengubah tulisan tersebut ke dalam 

bentuk bunyi-bunyi yang bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari membaca permulaan adalah mengenali setiap unsur tulisan 

dan dapat menyuarakan tulisan tersebut menjadi bahasa lisan dengan 

tepat. Sedangkan dalam jurnal karya Budi Rahman dan Haryanto 

mengutip pendapat dari Soejono bahwa tujuan dari pembelajaran 

membaca permulaan yaitu untuk mengenalkan pada anak tentang 

huruf-huruf dalam abjad sebagai bunyi, melatih menyuarakan huruf-

huruf tersebut menjadi suara, menguasai pengetahuan tentang huruf 

menjadi suara, menguasai pengetahuan tentang huruf dan juga terampil 

menyuarakan untuk dapat dipraktikan dalam membaca.27 

b. Membaca pemahaman 

Rubin dalam buku karya Samsu Somadayo menyebutkan 

bahwa definisi membaca pemahaman adalah sebubah proses 

perkembangan pada diri seseorang yang secara kompleks dan 

mencakup dua kemampuan utama yaitu kemampuan berfikir tentang 

konsep verbal dan kegiatan penguasaan makna kata. Sedangkan 

menurut Tangiran, membaca pemahaman adalah membaca dengan 

tujuan memahami norma dan standar kesastraan, proses menilai bacaan 

secara kritis, drama tulis dan juga pola fiksi. Pendapat tersebut ditindak 

                                                     
26  Emmi Silvia Herlina, “Membaca Permulaan Untuk Anak Usia Dini Dalam Era 

Pendidikan 4.0”, Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan,…hlm. 337. 
27  Budi Rahman dan Haryannto, “Peningkatan Ketrampilan Membaca Permulaan 

Melalui Media Flashcard Pada Siswa Kelas 1 SDN Bajayau Tengah 2”, Jurnal Prima 

Edukasi,…hlm. 130. 
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lanjuti oleh Gilet dan Temple yang ditulis dalam buku karya Samsu 

Somadayo bahwa membaca pemahaman merupakan suatu proses 

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental dan melibatkan hal-hal 

pokok seperti halnya pengetahuan yang sudah pembaca ketahui, 

pengetahuan terkait struktur teks, dan juga proses memperoleh 

makna.28 

3. Tujuan dan Manfaat Membaca 

Kegiatan membaca pastinya mempunyai sebuah tujuan, karena 

pembaca yang melakukan kegiatan membaca dengan tujuan tertentu 

cenderung akan lebih mudah memahami daripada pembaca tanpa 

mempunyai tujuan. Bagi seorang guru, sudah semestinya menyediakan 

tujuan yang sesuai dengan siswa di kelas. Tujuan membaca dalam hal ini 

mencakup sebagai berikut: 

a. Membaca bertujuan sebagai kesenangan 

b. Kegiatan membaca bertujuan untuk menyempurnakan membaca 

nyaring 

c. Membaca bertujuan menggunakan strategi  tertentu 

d. Membaca mempunyai tujuan memperbarui topik yang sudah lama 

e. Membaca bertujuan untuk menyelaraskan infotmasi baru dengan 

informasi yang sudah diketahui lama 

f. Membaca bertujuan sebagai sarana mendapatkan informasi sebagai 

bentuk laporan lisan dan tertulis 

g. Membaca bertujuan untuk mengkonfimasi atau juga menolak prediksi 

pembaca 

h. Menjawab pertanyaan yang lebih spesifik.29  

Membaca juga bertujuan untuk memberi kemampuan dasar dalam 

memperoleh fakta, memperoleh ide-ide utama supaya bisa memperbarui 

pengetahuannya tentang suatu topik yang bisa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang spesifik sehingga siswa akan lancar membaca. Sedangkan 

                                                     
28 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca,…hlm. 7-8. 
29 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm. 11-12. 
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menurut Ellis, dkk dalam skripsi yang ditulis oleh Lasmini Putri 

Cahyadamayanti telah mengemukakan bahwa tujuan membaca adalah 

pemahaman, menghasilkan siswa yang lancar membaca. Para ahli modern 

berpendapat bahwa membaca merupakan suatu ketrampilan yang mutlak 

harus dimiliki oleh seorang anak sejak dini. Menurut Aulia dalam jurnal 

yang ditulis oleh Jo Lioe Tjoe menyebutkan bahwa dengan membaca maka 

seorang anak dapat mengikuti pelajaran di sekolah, dan seorang anak juga 

dapat membuka jendela pengetahuan dunia yang menjadi bekal bagi 

keberhasilannya.30 

Membaca menjadi aktifitas yang sangat bermanfaat. Menurut Amir 

dan Rukayah dalam jurnal yang ditulis oleh Idah Farida Laily berpendapat 

bahwa manfaat membaca diantaranya dapat menambah pengetahuan dan 

juga pengalaman hidup. Dalam hal ini membaca berarti memiliki fungsi 

informatif, karena melalui banyak pengetahuan akan memuat pembaca 

lebih berpengalaman. Kemudian membaca dapat meningkatkan 

kecerdasan seseorang. Membaca disini berarti menjadi fungsi intelektual, 

karena tingkat keseringan membaca pada seseorang akan meningkatkan 

wawasan dan juga pengetahuan seseorang menjadi semakin luas. 

Membaca juga akan memperkaya kosa kata, orang yang banyak membaca 

akan memiliki pembendaharaan ungkapan yang lebih baik, variatif dan 

tepat pastinya. Membaca akan membuat cakrawala pikir dan cara pandang 

seeorang terhadap segala hal menjadi luas. Orang yang biasa membaca 

akan lebih menghargai pendapat orang lain, tidak picik dan fanatik 

terhadap sesuatu. Membaca juga akan menggugah kreatifitas seseorang. 

Membaca akan membuat seseorang memiliki ide-ide segar, mendapatkan 

apa yang belum pernah terfikirkan sebelumnya, dan menemukan sesuatu 

yang unik, memotivasi, inovasi dan diharapkan hal tersebut akan 

menggugah kreativitas mencipta pada seseorang. 

 

                                                     
30 Jo Lioe Tjoe, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Pemanfaatan 

Mutimedia”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, vol. 7, no. 1, tahun 2013, hlm. 20.   
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4. Jenis-jenis Membaca 

Menurut Taringan dalam jurnal yang ditulis oleh Dahlia Patiung 

kegiatan membaca jika ditinjau dari terdengar atau tidaknya suara seorang 

pembaca maka dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu membaca nyaring dan 

membaca dalam hati. 

a. Membaca nyaring  (bersuara) 

Menurut Tangiran dalam Dalman yang ditulis dalam jurnal 

karya Dahlia Patiung telah dijelaskan bahwa membaca nyaring 

merupakan suatu kegiatan yang menjadi alat bagi guru, murid dan juga 

pembaca yang secara bersama-sama dengan pendengar untuk 

menemukan informasi, pikiran, perasaan dari seorang pengarang. 

Kegiatan yang paling sederhana dalam kegiatan membaca suara atau 

membaca nyaring biasanya dilakukan di sekolah dasar.31  

Menurut Harris dan Sipay dalam buku karya Farida Rahim 

menjelaskan bahwa membaca nyaring akan mengontribusikan 

perkembangan anak dalam banyak cara, diantaranya sebagai berikut: 

1) Memberikan guru cara cepat dalam mengevalusi kemajuan 

perkembangan membaca anak dan secara khusus untuk proses 

pemenggalan kata, frasa, dan juga kebutuhan pengajaran yang 

lebih spesifik pada anak.  

2) Pada pembaca, membaca lisan akan memberikan pelatihan 

komunikaksi secara lisan, dan akan memberikan ketrampilan 

menyimak bagi pendengar. 

3) Siswa atau pembaca akan terlatih untuk mendramatisasikan cerita 

dan mempraktekan pelaku dalam sebuah cerita.  

4) Menjadi media bagi guru dalam memberikan bimbingan kepada 

siswa dengan berbagai karakteristik, terutama bagi siswa yang 

memiliki sifat pemalu.32 

                                                     
31 Dahlia Patiung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan Intelektual”, Jurnal Al-

Daulah, vol. 5, No. 2, tahun 2016, hlm. 357. 
32 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm. 124. 
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Proses membaca nyaring sangatlah penting dalam kegiatan 

membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rothlein dan Meinbach 

yang mengungkapkan bahwa membaca nyaring yang ditujukan bagi 

anak-anak merupakan sebuah kegiatan yang berharga dan berpengaruh 

dalam meningkatkan ketrampilan menyimak dan juga menulis. Hal ini 

juga berpengaruh dalam perkembangan anak dalam proses mencitai 

buku. Selaras dengan pendapat diatas, Cox dalam buku karya Farida 

Rahim juga menjelaskan bahwa jika membaca nyaring dilakukan oleh 

anak secacra intens setiap harinya akan membuat anak secara tidak 

langsung belajar menyimak, berbicara dan juga menulis.33 

b. Membaca dalam hati (senyap) 

Membaca dalam hati merupakan kegiatan membaca tanpa 

mengeluarkan suara, tidak juga menggerakan bibir dan kepala, tidak 

juga berbisik. Pembaca akan memahami bacaan dalam hati dengan 

kecepatan mata tiga kata per detiknya. Sedangkan menurut Effendy 

dalam jurnal yang ditulis oleh Vina Anisatul Fauji membaca dalam 

hati adalah aktifitas membaca tanpa suara dalam proses mendapatkan 

sebuah pengertian baik pokok-pokok maupun rinciannya.34 Membaca 

dalam hati menjadi ketrampilan membaca yang sebenarnya. Membaca 

dalam hati menjadi ketrampilan komunikasi tulisan, mengubah wujud 

tulisan menjadi sebuah makna, dan juga menangkap pokok-pokok 

pikiran dari sebuah bacaan.35  

Menurut Rothlein dan Meinbach dalam bukunya Farrida Rahim 

menjelaskan bahwa membaca dalam hati biasanya dilakukan setelah 

membaca nyaring atau bersuara. Membaca dalam hati akan 

memberikan kesempatan pada siswa dalam memahami suatu bacaan 

                                                     
33 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm. 124-125. 
34  Vina Anisatul Fauji, dkk, “Evvektifitas Media Flashcard Terhadap Kemampuan 

Membaca Nyaring (Al-Jahriyah) dan Membaca Dalam Hati (Ash-Shamitah) Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019”, Jurnal Of Arabic 

Learning and Teaching, vol. 9, no. 1, tahun 2020, hlm. 77. 
35 Windy Rahayu, dkk, “Kebiasaan Membaca Siswa Di Sekolah Dasar, Survei Aspek 

Kebiasaan Memabaca Siswa SD Negeri 2 Pinggirsari di Desa Pinggirsari Kecamatan Arjasari 

Kabupaten Bandung”, Jurnal Khizan Al-Hikmah, vol. 4, no. 2, tahun 2016, hlm. 155.    
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dan memberikan kesempatan pula kepada guru dalam mengamati 

kebiasaan-kebiasaan siswa di kelas.36 Menurut Taringan dalam jurnal 

yang ditulis oleh Windy Rahayu menyebutkan bahwa membaca dalam 

hati dibagi lagi menjadi dua yaitu membaca ekstensif dan membaca 

intensif. Membaca ekstensif meliputi membaca survei, membaca 

dangkal dan juga membaca sekilas. Sedangkan membaca intensif 

meliputi membaca telaah isi yang terdiri dari membaca pemahaman, 

membaca teliti, membaca kritis, membaca ide-ide. Selain membaca 

telaah isi membaca intensif juga meliputi membaca telah bahasa yang 

terdiri dari membaca sastra dan juga barhasa.37 

5. Strategi Pembelajaran Membaca 

a. Strategi Bawah-Atas 

Strategi Bawah-Atas adalah proses pemahaman teks dari level 

rendah menuju level tinggi yang lihat dari susunan kebahasaannya. 

Dalam strategi bawah-atas seorang pembaca akan mengidentifikasi 

mulai dari huruf, kata, frasa dan kalimat untuk kemudian bergerak 

menuju level yang lebih tinggi hingga pada tahap pemahaman sebuah 

teks.38  

b. Strategi Atas-Bawah 

Kebalikan dari strategi bawah-atas, bahwa pada strategi atas-

bawah seorang pembaca akan melakukan pemahaman teks dari level 

yang lebih tinggi terlebih dahulu. Strategi ini berkembang dari teorinya 

Coady yang mendasarkan sebuah teori pada konsep psikolinguistik 

yaitu setiap latar belakang pengetahuan seseorang akan berinteraksi 

dengan kemampuan konseptual dan strategi proses, yang akan menjadi 

                                                     
36 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm.121-122. 
37 Windy Rahayu, dkk, “Kebiasaan Membaca Siswa Di Sekolah Dasar, Survei Aspek 

Kebiasaan Memabaca Siswa SD Negeri 2 Pinggirsari di Desa Pinggirsari Kecamatan Arjasari 

Kabupaten Bandung”, Jurnal Khizan Al-Hikmah,…hlm. 157-158. 
38  Lilik Huriyah, “Peran Perpustakaan Keluarga Dalam Meningkatkan Minat dan 

Ketrampilan Membaca Anak”, JOIES, vol. 1, no.1, tahun 2016, hlm. 81. 
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penentu pada berhasil tidaknya sebuah pemaknaan.39 Maka dari itu, 

pilihlah teks bacaan yang sesuai dengan latar belakang tempat tinggal.  

c. Strategi Campuran (Electtric Strategy) 

Strategi campuran mencakup strategi bawah-atas dan strategi 

atas-bawah. dalam model pengembangan membaca guru  bisa saja 

menggunakan lebih dari strategi jika memang diperlukan.40 

d. Strategi Interaktif 

Suatu teks bacaan hanya membantu menuntun pembaca dalam 

proses memahami isi teks bacaan, dal hal tersebut merupakan proses 

interaktif dari latar belakang pemahaman seorang pembaca dengan 

teks bacaan yang telah dibacanya. Maka dari itu, pada strategi 

interaktif setiap peserta didik atau pembaca diminta agar 

menghubungkan bacaan dengan pengetahuan yang sudah mereka 

punya.41 

e. Strategi  KWL (Know-Want to Know-Learnend) 

Strategi KWL merupakan strategi membaca dengan 

memberikan terlebih dahulu sebuah tujuan dari membaca yang aan 

dilakukan dan guru akan memberikan peran aktif siswa sebelum, saat 

dan sesudah membaca dengan menggunakan tiga langkah. Langkah 

pertama guru dan siswa akan melakukan sumbang saran pengetahuan 

dan pengalaman sebelum menuju topik. Langkah kedua siswa akan 

diminta untuk menuliskan pertanyaan atau memilih sesuai pertanyaan 

yang sudah disediakan dan pertanyaan-pertanyaan tersebut dijadikan 

sebagai tujuan membaca yag akan dilakukan. Kemudian langkah yang 

terakhir yaitu terjadi setelah membaca, siswa diminta untuk mencatat 

hal-hal yang telah didapatkan dari membaca.42 

 

                                                     
39 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm.37. 
40 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm.38. 
41 Wahyudi, ”Impilasi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mereduksi Kesulitan 

Membaca”, Jurnal At-Taujih, vol. 3, no.2, tahun. 2020, hlm. 35-36. 
42 Wahyudi, ”Impilasi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mereduksi Kesulitan 

Membaca”, Jurnal At-Taujih,…hlm. 36. 
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f. Strategi DRA 

Strategi membaca yang menyetir siswa agar mempunyai tujuan 

yang pasti dalam melakukan proses membaca agar tercapainya sebuah 

pemahaman. Guru akan mmeberitahukan terlebih dahulu betapa 

pentingnya sebuah teks bacaan tertentu untuk dikonsumsi oleh siswa. 

Betts sebagai perancang strategi membaca ini menyebutkan bahwa 

menggunakan strategi DRA yaitu dengan mempersiapkan siswa 

sebelum dan saat membaca dalam hati. Kemudian guru melanjutkan 

unutk mengecek pemahaman pada siswa dalam pembelajaran 

membaca.43 

g. Strategi DRTA  

Strategi ini melakukan kritikan pada strategi DRT, karena 

menurut Stauffer startegi DRT tidak melibatkan peran langsung 

seorang siswa dalam proses membaca. Strategi DRT juga terlalu 

banyak melibatkan peran guru sebagai arahan dalam proses membaca. 

Sedangkan strategi DRTA lebih memfokuskan keterlibatan siswa 

dengan teks bacaan dan siswa akan membuktikan sebuah informasi 

ketika mereka sudah membaca.44 

6. Metode Pembelajaran Membaca 

a. Metode Eja 

Metode ini mengawali pembelajaran dengan mengenalkan 

huruf alfabetis. Huruf-huruf alphabet dihafalkan sesuai dengan bunyi 

abjad yang sesuai. Kegiatan tersebut biasanya diikuti dengan kegiatan 

menulis lambang tulisan. Seletah melalui tahapan menghafalkan abjad, 

siswa dikenalkan dengan suku kata dengan cara merangkaikan 

beberapa huruf yang sudah dihafalkannya.45 

 

 

                                                     
43 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm. 44. 
44 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,…hlm. 47. 
45 Halimatussakdiah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Kelas Rendah, 

(Yogyakarta: Ombak, 2019), hlm. 14-15. 
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b. Metode Suku Kata Dan Metode Kata 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ini akan memulai 

dengan mengenalkan siswa pada berbagai macam suku kata seperti ba, 

bi, bu, be,bo, ca, ci,  cu, ce, co dan seterusnya untuk kemudian 

dirangkai menjadi susunan kata yang memiliki makna seperti ba-bi, bi-

bi, cu-ci, ba-ca, dan seterusnya. Metode ini akan meningkat menjadi 

proses penyusunan kata menjadi kalimat sederhana.46 

c. Metode Global 

Pada pembelajaran membaca dengan menggunakan metode 

global siswa akan diberikan sebuah kalimat secara utuh yang diletakan 

dibawah gambar. Metode global akan mengenalkan gambar dan juga 

kalimat serta menguraikan salah satu kalimat menjadi kata dan kata 

menjadi suku kata.47 

d. Metode Structural Analisis Sintesis (SAS) 

Prinsip-prinsip dalam metode SAS yaitu berlandaskan pada 

psikologis, pedagogis dan juga linguistik. Prinsip-prinsip tersebut 

menjadi sumber langkah-langkah dalam menjalankan pembelajaran 

dengan menggunakan metode SAS yaitu dengan menyajikan struktur 

bacaan secacra keseluruhan, menganalisis baian-bagiannya untuk 

kemudian disintetiskan secara keseluruhan.48   

 

B. Problematika Pembelajaran Membaca di Madrasah Ibtidaiyah 

1. Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca 

Guru sebagai pendidik yang profesional memiliki tugas utama 

untuk mendidik, memberikan bimbingan, pelatihan, pengajaran, dan 

nantinya juga harus mengevaluasi anak didiknya pada jalur pndidikan 

                                                     
46  Halimatussakdiah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Kelas 

Rendah,…hlm. 15. 
47  Halimatussakdiah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Kelas 

Rendah,…hlm. 16. 
48 Otang Kurniaman dan Eddy Noviana, “Metode Membaca SAS (Struktural Ananlitik 

Sintetik) Dalam Meningkatkan Ketrampilan Membaca Permulaan Di Kelas I SDN 79 

Pekanbaru”, Jurnal Primary, vol. 5, no. 2, tahun 2016, hlm. 150.  
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formal, dasar dan juga pendidikan menengah. 49  Maka dari itu untuk 

menjadi seorang pendidik (guru) sudah seharusnya memiliki keahlian 

khusus sebagai guru, memiliki pengetahuan yang luas, memiliki 

kemampuan juga untuk dapat melaksanakan peran-perannya sebagai 

seorang pendidik atau guru secara professional, yang mana dalam 

menjalankan tugasnya guru tidak hanya mengajar namun juga mendidik.50 

Pada proses pembelajaran guru mengalami problem atau masalah 

yang dihadapi, masalah yang terjadi bisa disebabkan oleh faktor internal 

ataupun faktor ekternal, yaitu bisa saja faktor lingkungan sekolah ataupun 

siswa sendiri. Problematika yang dialami oleh guru diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Problematika dalam perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah teks tertulis yang 

dirumuskan berdasarkan analisis secara sistematis terkait 

perkembangan siswa yang bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran di 

kelas dapat berjalan dengan efektif dan efisien dengan disesuaikan 

pada siswa dan masyarakat.51 Maka dari itu, perencanaan pembelajaran 

memiliki peran penting dalam sebuah pembelajaran. Problematika guru 

dalam perencanaan pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Proses penyususnan RPP KD tertentu 

2) Perumusan indikator dan tujuan 

3) Menentukan materi 

4) Menentukan media/sumber belajar 

5) Menyusun langkah-langkah pembelajaran 

6) Menentukan metode pembelajaran 

7) Merumuskan perangkat penilaian 

8) Membuat variasi bentuk soal 

                                                     
49 Fathul Mujib, Super Power Educating, (Yogya: Difa Press, 2012), hlm. 81. 
50 Rina Maisaroh, Skripsi: “Problematika Pembelajaran Matematika Di MI At Tauhid 

Pageralang Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm.19. 
51  Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 200 
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b. Problematika dalam pelaksanaan pembelajaran 

1) Tahap permulaan. Menurut Syigar dkk, dalam buku karya 

Mohamad Syarif Sumantri menjelaskan bahwa tahan permulaan 

dalam pembelajaran merupakan tahapan yang ditempuh oleh guru 

dalam memulai proses pembelajaaran. Guru akan menanyakan 

kehadiran siswa, menanyakan materi sebelumnya kepada siswa, 

dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

sebelumnya. Pada tahapan ini bertujuan agar siswa dapat 

mengungkapkan kembali tanggapannya terhadap bahan ajar yang 

sudah disampaikan dan menumbuhkan kondisi belajar yang 

berhubungan dengan materi pelajaran pada hari tersebut. Kegiatan 

ini hampir sama dengan kegiatan pemanasan dalam olahraga dan 

kegiatan ini akan mempengaruhi keberhasilan siswa.52 Guru belum 

dapat menyiapkan kondisi siswa dengan baik dalam mengikuti 

pembelajaran, belum dapat menumbuhkan sikap positif terhadap 

kegiatan membaca.53 

2) Tahap pembelajaran. Pada tahapan ini menjadi tahapan inti dalam 

sebuah pembelajaran. Guru akan memberikan bahan pelajaran 

yang sudah disusun oleh guru. Dalam tahapan ini guru akan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan sekaligus 

menjelaskan materi, guru juga akan menggunakan alat bantu dalam 

proses penyampaian materi agar siswa lebih jelas. Namun 

seringkali guru tidak menyampaiakan tujuan pembelajaran kepada 

siswa, guru langsung melaksanakan proses pembelajaran 

membaca. Tidak jarang guru hanya menggunakan media seadanya 

                                                     
52  Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar,…hlm. 4. 
53 Arina Ulin Naja, Skripsi: “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD N Bacem 03 Sutojayan Blitar”, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2013), hlm. 34-35. 
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dan strategi yang kurang tepat sehingga tidak menimbulkan 

semangat dan keaktifan pada siswa.54 

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. Menurut Syaiful Sagala, ini 

adalah tahap terakhir. Pada tahapam ini akan diadakan penilaian 

dan kegiatan tindak lanjut dalam pembelajaran, yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Kegiatan dalam 

tahapam ini biasanya guru akan menanyakan beberapa pertanyaan 

di kelas atau kepada siswa, apabila masih kurang dari 70% siswa di 

kelas yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru maka guru harus 

mengulang kembali materi yang masih belum dikuasai oleh siswa, 

guru memberikan tugas rumah, dan diakhir pembelajaran guru 

akan memberikan penjelasan terkait pokok materi yangakan 

dipelajari esok hari. 55  Namun guru belum dapat 

menggorganisasikan waktu dengan tepat sehingga tidak jarang jika 

kegiatan tindak lanjut pada siswa yang belum benar-benar paham 

dengan materi yang disamapaikan biasanya tidak dilakukan, guru 

juga kehabisan waktu sehingga tidak menyimpulkan akhir dari 

pembelajaran kepada siswa.  

c. Problematika dalam evaluasi pembelajaran yaitu kesulitan 

menggunakan butir tes yang sesuai, kesulitan untuk mengupayakan 

agar anak mampu membaca dengan baik.56 

2. Problematika Pembelajaran Membaca Siswa dan Upaya Guru Dalam 

Mengatasi 

Dalam sebuah pembelajaran kedudukan seorang siswa yaitu 

sebagai produsen, yang mana artinya adalah siswa sendiri yang nantinya 

harus mencari tahu tentang pengetahuan yang dipelajarinya. Dalam sebuah 

kelas biasanya terdiri dari beragam siswa yang memiliki kemampuan 

                                                     
54 Arina Ulin Naja, Skripsi: “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD N Bacem 03 Sutojayan Blitar”,…hlm. 35. 
55  Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar,…hlm. 5-7. 
56 Arina Ulin Naja, Skripsi: “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD N Bacem 03 Sutojayan Blitar”,…hlm. 35.  
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berbeda-beda. Ada siswa yang pandai, sedang, dan juga kurang. Maka dari 

itu, guru hahrus mengatur kapan siswa siswinya akan bekerja kelompok, 

berpasangan dan kapan siswa siswinya akan bekerja secra individu.57 

Dalam pembelajaran membaca siswa banyak mengalami kesulitan, 

terutama pada membaca permulaan. Kesulitan yang sering dialami oleh 

siswa bisa dari bunyi yang keluarkan tidak sesuai, kemudian huruf, suku 

kata, kata, kalimat sederhana, dan juga ketidakmampuan siswa dalam 

memahami isi bacaannya. Biasanya hal ini berawal dari siswa yang baru 

mengenal bangku di bangku sekolah. Dalam jurnal karya Wasnilimzar 

mengutip pendapat dari Rofuddin yang telah mengemukakan beberapa 

kesulitan yang umum dialami siswa dalam membaca permulaan yaitu: 

a. Kurang mengenali huruf 

Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran membaca 

permulaan yaitu siswa kurang mengenali huruf. Kebanyakan siswa 

belum mengetahui perbedaan huruf besar dan huruf kecil. Namun, 

pendidik dapat menggunakan pembelajaran yang menarik untuk 

mengatasi kesulitan tersebut. Seperti halnya menjadikan huruf sebagai 

bahan nyanyian yang kemudian dibarengi dengan menampilkan 

karakteristik huruf kepada siswa. 

b. Membaca kata per kata 

Kesulitan ini ditandai dengan cara membaca siswa yang 

seringkali berhenti ketika selesai membaca kata satu ke kata 

selanjutnya. Kesulitan seperti ini biasanya disebabkan oleh siswa yang 

belum menguasai ketrampilan pemecahan kode atau persandian 

(decoding), kurang memahami kata, dan pastinya siswa belum lancar 

membaca. Untuk mengatasinya guru dapat melatih siswa memabaca 

dengan bahan bacaan yang paling rendah tingkat kesulitannya. Guru 

juga bisa menyuruh siswa tersebut untuk menulis kalimat sederhana 

untuk kemudian dibaca dengan keras, sesekali guru juga bisa 

                                                     
57 Rina Maisaroh, Skripsi: “Problematika Pembelajaran Matematika Di MI At Tauhid 

Pageralang Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2014/2015”,…hlm.24. 
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melakukan pengayaan kosa kata agar dapat mengetahui apakah siswa 

tersebut memiliki penguasaan kosa kata yang kurang. 

c. Kesalahan dalam memparafrase  

Ketika membaca siswa biasanya melakukan pemenggalan atau 

berhenti pada bagian yang kurang tepat. Siswa belum bisa memahami 

fungsi tanda baca yang ada, khususnya tanda baca koma. Dalam hal ini 

guru harus sering menyajikan sejumlah kelompok kata atau kalimat-

kalimat sederhana dan menunjuk siswa-siswa di kelas sebagai proses 

pelatihan, terlebih jika kesulitan tersebut disebabkan oleh 

ketidaktahuan siswa terhadap frasa atau makna kelompok kata.  

d. Penghilangan 

Siswa biasanya menghilangkan (tidak membaca) suatu kata 

dalam sebuah kalimat dan biasanya hal tersebut dikarenakan siswa 

belum memiliki kemampuan dalam mengucapkan huruf-huruf yang 

berbentuk kata. Guru harus mengoreksi hal ini dengan cara meminta 

siswa untuk membaca ulang bacaan tersebut untuk memastikan siswa 

tersebut memang benar tidak membaca kata tersebut. Kemudian guru 

harus memberikan pelatihan membaca kata secara intens.  

e. Pengulangan 

Rendahnya ketrampilan membaca siswa terkadang membuat 

siswa melakukan pengulangan kata dalam teks yang tengan dibacanya. 

Hal tersebut bisa juga disebabkan karena siswa belum mengenali bunyi 

huruf dan juga belum mengenali kata. Guru harus memberikan 

pengertian kepada siswa bahwa mengulang kata dalam membaca 

adalah kebiasaan yang tidak baik, kemudian guru harus mengenali 

jenis kata yang biasa diulang-ulang oleh siswa dan memberikan jenis 

kata atau frasa yang sejenis atau sama untuk dilatihkan. 

f. Kesulitan konsonan 

Siswa kesulitan dalam mengucapkan bunyi konsonan tertentu 

dan huruf yang melambangkan konsonan tersebut. Guru perlu 

mengembangkan kemampuan siswa dengan cara sering menampilkan 
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dan mengucapkan kata yang diawali dengan konsonan tersebut. 

Ajaklah siswa untuk memperhatikan bentuk huruf yang mengandung 

konsonan tersebut kemudian latihlah siswa untuk mengucapkan 

katanya. 

g. Kesulitan vocal 

Ada beberapa huruf yang terkadang ditulis sama, namum dalam 

pengucapannya berbeda. Salah satu contohnya dalam kata “sering, 

lebih, dan sebagainya” peengucapan huruf e akan berbeda jika berada 

dalam kata “Serang, selera, cewek dan sebagainya”. Hal ini bisa 

menjadi salah satu kesulitan bagi siswa dalam membaca. Guru harus 

sering mengajak siswa membaca kata-kata yang berkaitan tersebut 

secara bersama-sama dan dibarengi dengan memberikan pengertian 

kepada siswa.58 

Ulfiatul Inka dkk dalam jurnalnya menyebutkan ada dua faktor 

yang dapat mempengaruhi kesulitan membaca permulaan, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berpengaruh pada 

kesulitan membaca permulaan diantaranya yaitu: 

a. Kecerdasan   

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan kesulitan membaca 

permulaan adalah faktor fisiologis. Dari hasil analisis mengungkapkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi membaca permulaan salah satunya 

adalah kecerdasan atau kemampuan intelektual siswa. Sebenarnya 

kecerdasan tidak hanya berkaitan dengan kualitas otak, namun 

kecerdasan juga berkaitan dengan organ-organ tubuh lainnya. Jika 

dikaitkan dengan kecerasan, pastilah otak menjadi organ paling 

penting dibandingkan dengan organ lainnya. Karena hampir seluruh 

aktifitas manusia dikendalikan oleh otak manusia.59 

 

                                                     
58 Wasnilimzar, “Problematika Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar”, 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,…hlm. 116-118. 
59  Ketut Bali Sastrawan, “Problematika Pembelajaran Membaca dan Menulis Di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Maha Widya Duta, vol. 2, no. 1, tahun 2018, hlm. 46. 
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b. Kurang sehat   

Kesehatan fisik merupakan salah satu faktor fisiologis yang 

dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Siswa yang terlalu 

lelah, pusing dan mengantuk akan lebih kurang konsentrasinya. 

Sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada kualitas kemampuan 

membaca permulaan siswa. Sedangkan keterbatasan neurologis seperti 

halnya cacat otak atau kurang matangnya fisik seseorang akan 

menyebabkan kurangnya peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman bagi anak.60 

c. Minat   

Minat merupakan kecenderungan, gairah atau keinginan pada 

seseorang terhadap sesuatu. Minat akan mempengaruhi hasil 

pencapaian pada setiap manusia. Minat yang ada dalam diri seseorang 

baik itu secara langsung maupun tidak maka hal tersebut dapat 

mendorong siswa untuk menyukai bacaan dan melakukan kegiatan 

membaca dengan sendirinya tanpa ada paksaan dari orang lain. Minat 

juga akan berkaitan dengan sikap seseorang. Misalnya siswa yang 

bersikap acuh terhadap suatu pembelajaran maka akan berakibat tidak 

baik juga terhadap pembelajaran tersebut. Dalam hal ini, minat siswa 

dalam membaca masih rendah dan malas berlatih membaca, maka 

akan berakibat pada kemampuan membaca siswa yang tidak baik. 

d. Motivasi   

Motivasi merupakan kekuatan baik dari dalam maupun dari 

luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 

sudah ditentukan. Motivasi yang ada pada diri seseorang yang nantinya 

akan menjadi kunci dalam pembelajaran membaca. Sekilas memang 

terdengar sederhana, namun untuk mendapatkan motivasi tidaklah 

mudah. Motivasi yang seharusnya ditanamkan oleh orang tua dirumah 

                                                     
60 Lasmini Putri Cahyadamayanti, Skripsi: “Analisis Faktor Penghambat Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”,…hlm. 32. 
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diduga masih kurang. Rendahnya motivasi belajar membaca siswa 

dapat mengakibatkan siswa tidak semangat dalam membaca sehingga 

mempengaruhi kualitas kemampuan dalam membaca.61  

e. Bakat 

Bakat merupakan potensi yang ada pada diri seseorang untuk 

mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. Apabila bakat 

disesuaikan dengan bidang yang akan dipelajari oleh seseorang, maka 

peluang untuk berhasil sangat besar. Makanya orangtua maupun 

pendidik harus benar-benar memperhatikan bakat setiap anaknya. 

Maka dari itu, kita tidak diperkenankan untuk memaksakan anak 

memilih jurusan ataupun hal lain yang tidak sesuai dengan bakat yang 

dimilikinya.62 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan diantaranya yaitu:   

a. Orang tua   

Keberhasilan seorang anak bisa saja sangat dipegaruhi oleh 

orang tua mereka. Hal tersebut dikarenakan perhatian dan motivasi 

yang bersumber dari orang tua dibutuhkan oleh anak. Kontribusi orang 

tua dalam memberikan perhatian kepada anaknya dalam meningkatkan 

tanggung jawab belajar siswa sangat diperlukan, sehingga siswa 

tersebut akan memiliki rasa tanggung jawab belajar yang baik, namun 

sebaliknya jika siswa kurang mendapat perhatian orang tua maka siswa 

tersebut akan memiliki tanggungjawab belajar yang kurang baik. 

Selain itu, kurang perhatiannya orang tua kepada anak yang 

dikarenakan orangtua sibuk bekerja sehingga kurang mendampingi 

anaknya belajar membaca dirumah.63 

 

                                                     
61 Ulfiatul Inka Aprilia, dkk, “Analisis  Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1”, 

Jurnal Penelitiandan Pengembangan Pendidikan, vol. 5, no. 2, tahun 2021, hlm. 230.   
62  Ketut Bali Sastrawan, “Problematika Pembelajaran Membaca dan Menulis Di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Maha Widya Duta,…hlm. 47. 
63 Ulfiatul Inka Aprilia, dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1”, 

Jurnal Penelitiandan Pengembangan Pendidikan,…hlm. 231.   
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b. Lingkungan keluarga   

Lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh terhadap minat 

dan motivasi belajar membaca anak. Salah satu contonya adalah 

keluarga yang mempunyai perpustakaan di rumah dapat dijadikan 

untuk hiburan, pengetahuan dan informasi untuk anggota keluarga dan 

anak, yang nantinya akan menumbuhkan minat baca pada anak. Hal 

tersebut akan berbeda dengan lingkungan keluarga yang tidak berlaku 

demikian. 

c. Bahan bacaan  

Dalam jurnal karya Wiyani Windrawati, dkk mengutip 

pendapat dari Sabarti Akhadiyah yang menyebutkan bahwa bahan 

bacaan sangat berpengaruh pada ketrampilan membaca. Bahan bacaan 

nantinya akan berpengaruh pada siswa untuk memiliki kemampuan 

dan minat membaca dan memahami isi bacaan tersebut. Bahan bacaan 

yang sulit untuk dipahami akan mengakibatkan siswa enggan untuk 

membacanya.64 Oleh karena itu pendidik harus memperhatikan bahan 

bacaan yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Bahan bacaan 

yang akan digunakan  sebaiknya memuat topik da isi yang sekiranya  

akan disenangi oleh anak, memuat gambar-gambar yang menarik, dan 

yang paling penting adalah gambar yang disajikan harus lebih 

mendominasi dari pada tulisan pada buku tersebut. 

d. Pembelajaran daring 

Akibat adanya pandemi covid-19 lalu telah menyebabkan 

pemerintah membuat berbagai kebijakan, dan salah satunya adalah 

WFH atau work from home. Kebijakan ini merupakan upaya yang 

diterapkan kepada masyarakat agar dapat menyelesaikan segala 

pekerjaan dari rumah. Hal ini berlaku juga dalam bidang pendidikan. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan meliburkan sekolah dan 

                                                     
64  Wiyani Windrawati, dkk, “Analisis Faktor  Penghambat Belajar Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD Inpres 141 Matalamagi Kota Sorong”, Jurnal Papeda,  vol. 
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menggantinya dengan proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan sistem dalam jaringan (daring).65 

Maka dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas, bahwa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan siswa yaitu berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup faktor fisiologis dan faktor psikologis anak. 

Kemudian faktor fisiologis meliputi keadaan fisik, kecerdasan, 

kesehatan dalam mendengar, melihat dan mengingat, dan pada faktor 

psikologis anak meliputi motivasi, minat, bakat, dan juga kecerdasan 

anak.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. Secara alamiah metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data 

dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Dalam metode penelitian berisi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

 

A. Jenis Penelitian   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Jenis 

penelitian ini yaitu field research atau yang biasanya disebut dengan riset 

lapangan. Jenis penelitian ini merupakan suatu penelitian yang langsung 

mendatangi lokasi penelitian guna memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan yaitu tentang problematika pembelajaran membaca siswa kelas II 

MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new normal. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatanan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme yang digunakan untuk meneliti suatu objek penelitian yang 

alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis datanya bersifat 

induktif dan dari hasil penelitian kualitatif ini menekankan kepada ada makna 

daripada generalisasi.66 Penelitian kualitatif bermaksud memahami kejadian 

yang dialami oleh subjek penelitiannya. Misalnya persepsi, perilaku, dan atau 

sekelompok idividu dengan menggunakan langkah penggumpulan data sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Metode penelitian ini juga sering disebut 

dengan metode naturalistik, hal ini dikarenakan penelitian yang dilakukan 

terjadi pada kondisi yang alamiah (natural setting). Objek dalam pnelitian 

yang diambil bersifat alamiah. Objek alamiah merupakan objek yang 
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Alfabeta, 2016), hlm. 9.   
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berkembang apa adanya dan tidak dimanipulasi oleh peneliti. Kehadiran 

peneliti juga tidak terlalu mempengaruhi dinamika pada objek penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti secara langsung menyelidiki dengan 

cermat terhadap suatu kelompok individu dengan berbagai prosedur 

pengumpulan data yang telah ditentukan waktunya.67 

 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi penelitian   

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian 

dilaksanakan. Dalam penelitian ini lokasi yang pilih oleh peneliti adalah 

MI Ma'arif 01 Tambaksari yang beralamat di Jalan Madraji No.32, Desa 

Tambaksari, Kecamatan kedungreja, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. MI 

Ma’arif 01 Tambaksari merupakan satu-satunya sekolah berbasis 

keagamaan yang ada di Desa Tambaksari, Kecamatan Kedungreja. MI 

Ma’arif 01 Tambaksari sebagai tempat penelitian dikarenakan MI Ma’arif 

01 Tambaksari merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan 

pembelajaran tatap muka di era new normal, kemudian pertama kali 

ditemukannya masalah tersebut ketika peneliti melakukan KKN di MI 

Ma’arif Tambaksari. Kemudian MI tersebut cukup mudah dijangkau dari 

lokasi tempat tinggal peneliti menjadi alasan peneliti memilih MI Ma’arif 

01 Tambaksari sebagai tempat penelitian. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian merupakan berapa lama waktu untuk melakukan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yakni pada tanggal 

11 Januari hingga 29 Maret 2022. 

 

 

 

 

                                                     
67  Nabila Aulia Chaerunnisa, Skripsi: “Problematika Pembelajaran Daring Dalam 

Pemahaman Berhitung Di Masa Pandemi Kelas 2 SD Negeri 1 Pabuwaran”, (Purwokerto: 

IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 56.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian   

Menurut Sugiyono dikutip oleh Chesley Tanujaya subjek penelitian 

yaitu suatu sifat atau nilai dari seseorang, kegiatan atau objek yang memiliki 

suatu variabel tertentu untuk ditelusuri dan ditarik kesimpulan.68 Subjek dalam 

sebuah penelitian dipilih menggunakan purposive sampling. Teknik ini 

merupakan teknik pengambilan sumber data menggunakan pertimbangan 

tertentu. Subjek dalam penelitian ini yaitu anak kelas II dan juga guru kelas II 

di MI Ma’arif 01 Tambaksari. Subjek penelitian pertama yaitu siswa kelas II 

dan diduga ada tujuh anak yang mengalami problematika pembelajaran 

membaca di kelas. Kemudian subjek kedua yaitu guru kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas untuk mencari 

informasi tentang problematika pembelajaran membaca yang dialami dan 

upaya guru dalam mengatasi problematika tersebut. Kemudian objek 

penelitian yang diambil adalah MI Ma’arif 01Tambaksari, Kecamatan 

Kedungreja, Kabupaten Cilacap. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik dalam pengumpulan data menjadi pokok dalam langkah 

penelitian untuk mendapatkan sebuah data. Maka dari itu, teknik penelitian 

data harus dipersiapkan sedemikian mungkin sebelum melakukan penelitian. 

Hal tersebut akan mempengeruhi hasil data yang dihasilkan oleh peneliti. Jika 

peneliti tepat dalam menggunakan teknik pengumpulan datanya maka data 

yang akan dihasilkan akan tepat juga. Teknik pengumpulan data disini 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan membuat 

penelitian menjadi lebih efektif dan juga efisien dalam segala hal, baik waktu, 

tenaga dan juga biaya yang dikeluarkan harus dengan pendekatan yang tepat. 

Pengumpulan data disini dilakukan menggunakan berbagai setting, berbagai 

cara dan juga sumber. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 

                                                     
68  Chesley Tanujaya, “Perancangan Standar Operasional Prosedure Produksi Pada 

Perusahaan Coffein”, Jurnal Perfoma : Jurnal Managemen dan Star-Up Bisnis, vol. 2, no. 1, 

tahun 2017, hlm. 93.   
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Dalam buku yang ditulis oleh Sugiyono telah disebutkan bahwa 

menurut Marshall dan Rossman menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan datanya dilakukan pada natural setting, sumber data primer, dan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan juga dokemntasi.69 Teknik pengumpulan data tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Observasi    

Menurut Nasution dalam buku karya Sugiyono menyatakan bahwa 

observasi menjadi dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan akan 

bekerja dengan didasarkan pada data, yaitu fakta terkait kenyataan pada 

dunia yang diperoleh melalui observasi. Observasi juga dapat diartikan 

dengan suatu kegiatan menemukan informasi dengan cara datang dan 

melihat langsung ke lapangan. Sedangkan menurut Marshall peneliti akan 

dapat belajar terkait tentang perilaku, dan makna perilaku yang terjadi 

melalui observasi. Dalam buku karya Sugiyono juga disebutkan bahwa 

menurut Sanafiah Faisal telah menyebutkan bahwa observasi digolongkan 

menjadi observasi partisipasif, observasi terang-terangan ataupun 

tersamar, kemudian observasi tak berstruktur. Kemudian dalam observasi 

partisipasif juga terbagi menjadi empat yaitu partisipasi pasif, partisipasi 

moderat, partisipasi aktif, dan yang terakhir yaitu partisipasi lengkap.70 

Objek dalam observasi penelitian kualitatif dinamakan situasi sosial 

menurut Spradley dalam bukunya Sugiyono, dalam situasi tersebut 

terdapat tiga komponen yaitu place (tempat) yaitu dimana terjadinya 

interaksi dalam situasi sosial tersebut, kemudian actor (pelaku) atau 

pemain peran dalam situasi sosial yang terjadi, dan yang terakhir yaitu 

activities (aktivitas) atau kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

menjadi pelaku dalm situasi sosial yang tengah terjadi.71  

                                                     
69  Nabila Aulia Chaerunnisa, Skripsi: “Problematika Pembelajaran Daring Dalam 

Pemahaman Berhitung Di Masa Pandemi Kelas 2 SD Negeri 1 Pabuwaran”,…hlm. 62. 
70  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV 

Alfabeta,  2019), hlm. 297-298. 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 301. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan terhadap situasi sosial 

berupa bidang pendidikan, maka peneliti tempat yang menjadi objek 

observasi berupa sekolah yaitu MI Ma’arif 01 Tambaksari, kemudian 

pelaku dalam situasi sosial tersebut adalah siswa, dan juga guru dalam 

lingkungan MI Ma’arif 01 Tambakari dan aktivitas dalam situasi sosial 

yang akan diteliti berupa kegiatan belajar mengajar. Peneliti juga akan 

menggunakan metode observasi partisipasif yang merupakan partisipasi 

pasif, jadi maksudnya observasi ini dilakukan oleh peneliti yang datang 

langsung ke lapangan guna mencari data dan mengamati apa yang terjadi, 

namun peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Berpartisipasi 

dengan aktivitas yang mereka kerjakan dan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh mereka sehingga mendapatkan data yang akurat. Peneliti 

melakukan observasi di MI Ma’arif 01 Tambaksari untuk mendapatkan 

informasi dan data tentang problematika pembelajaran membaca siswa 

kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new normal. Kemudian data 

yang akan dikumpulkan diantaranya yaitu jumlah siswa yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran membaca, kemudian sikap dan hubungan 

siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas teman kelasnya dan 

juga cara guru dalam menyikapi siswa yang mengalami kesulitan 

membaca di kelas. 

2. Wawancara/Interview 

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang memiliki maksud 

dan tujuan tertentu. Percakapan yang dilakukan dalam sebuah wawancara 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai penanya dan 

terwawancara sebagai penjawab pertanyaan. Seseorang yang melakukan 

wawancara biasanya memiliki maksud tersendiri, seperti yang disebutkan 

oleh Lincoln dan Guba dan termuat dalam buku karya Lexi J Moleong 

bahwa mengadakan wawancara pastilah mempunyai maksud diantaranya 

mengontruksi orang, kejadian tertentu, organisasi, perasaan, tuntutan, 

motivasi, kepedulian dan sebagainya. Kemudian merekontruksi kejadian 

di masa lalu, memperoyeksikan kebulatan-kebulatan yang diharapkan akan 
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dialami di masa depan, mencocokan ataupun mengubah, dan juga 

memperluas informasi yang didapatkan dari orang lain baik itu manusia 

maupun bukan manusia (triangulasi).72 Wawancara adalah pertemuan dari 

dua orang atau pihak yang akan melakukan tukar informasi atau ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Wawancara sebagai teknik dalam pengumpulan data jikalau 

seorang peneliti akan melakukan suatu studi pendahuluan untuk mencari 

sebuah permasalahan sebagai bahan dalam penelitiannya. Maka dari itu 

menurut Susan Stainback dalam buku Sugiyono disebutkan bahwa dengan 

melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam mengenai partisipan yang mana hal tersebut tidak peneliti 

dapatkan jika hanya melalui observasi.73 Berikut ini langkah-langkah yang 

harus dilakukan oleh peneliti ketika akan melakukan wawancara dalam 

pengumpulan data kualitatif yaitu diantaranya: 

a. Menentukan pihak yang terwawancara. 

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan ditanyakan. 

c. Pewawancara yang akan mengawali dan membuka sesi wawancara. 

d. Melakukan wawancara. 

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 

f. Menuliskan hasil dari wawancara ke dalam catatan lapangan. 

g. Langkah terkahir untuk mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil 

wawancara yang diperoleh.74 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

semi terstruktur. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sudah disiapkan. 

Namun wawancara ini bertujuan agar peneliti menemukan permasalahan 

yang lebih terbuka dari pada wawancara terstruktur. Pihak yang 

diwawancarai diharapkan dapat mengemukakan pendapat dan juga ide-

idenya. Dalam wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

                                                     
72  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 186. 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 304-305. 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 308. 
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terkait problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari di era new normal yang belum didapatkan dalam observasi. 

Untuk mendapatkan informasi tersebut peneliti melaksanakan wawancara 

dengan wali kelas kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari, dan dalam 

melakukan wawancara disini peneliti harus mendengarkan secara teliti dan 

juga mencatat apa yang diutarakan oleh pihak terwawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang lampau. Dokumentasi 

menjadi suatu metode untuk mencari data atau informasi yang berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

dalam bentuk tulisan biasanya berupa transkip, catatan, buku, notulen, 

surat kabar, majalah dan sebagainya. Dokumen yang berbentuk gambar 

biasanya berupa foto, gambar hidup, sketsa dan sebagainya. Dokumen 

dalam bentuk karya biasanya berupa karya seni, yang berupa gambar, 

patung, film dan lain sebagainya. Data dari dokumentasi ini nantinya bisa 

dijadikan bukti yang mampu menguatkan data-data yang lainnya.75 Dalam 

penelitian ini, dibutuhkan dokumen berupa daftar anak kelas II MI Ma’arif 

01 Tambaksari, dan data lainnya yang berupa data tertulis yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Nantinya data tersebut akan digunakan untuk 

melengkapi data sebelumnya selama melakukan wawancara dan observasi.  

 

E. Teknik Analisis Data   

Analisis data merupakan cara mencari kemudian menyusun data yang 

diperoleh dari wawancara yang dilakukan secara sistematis. Agar penelitian 

ini mudah dipahami oleh pembaca, maka peneliti akan menyajikan hasil 

penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis interaktif (interactive 

model of analysis). Peneliti melakukan analisis data yang dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung secara terus menerus hingga tuntas atau yang 

biasa dikenal dengan model Milles and Huberman, yaitu analisis interaktif 

memiliki komponen yang dibagi menjadi tiga model yaitu reduksi data, 

                                                     
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 314. 
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penyajian data, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Ketiga model 

ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data   

Reduksi adalah mengurangi data. Mereduksi data yaitu 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan kepada hal-hal 

penting, mencari tema dan polanya. Reduksi ini dilakukan dengan memilih 

data yang penting, data yang baru, data yang berbeda dengan data lain atau 

dapat dikatakan unik serta merupakan data yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian. 76 Peneliti melakukan redukai data dengan pokok 

bahasan yang berkaitan dengan problematika pembelajaran membaca 

siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new normal dan 

membuang yang tidak terpakai.  

2. Penyajian Data   

Dalam penyajian data peneliti menyusun hasil penelitian 

berdasarkan metode penelitian yang dirancang diawal dengan sedemikian 

rupa. Hal ini dimaksud agar mempermudah penyampaian hasil penelitian 

yang sudah didapatkan. Data yang disajikan berupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori flowcard atau sebagainya. Dalam peneletian ini, 

data yang disajikan peneliti yaitu berupa tulisan yang berkaitan dengan 

problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari di era new normal. Peneliti juga mengelompokan beberapa 

dari hasil wawancara yang sudah dilakukan pada beberapa subjek data dan 

juga dari hasil observasi yang dilakukan. Data yang berasal dari hasil 

observasi harus ditulis dengan format sedikit lebih menjorok ke dalam, 

sedangkan data yang berasal dari hasil wawancara cara penulisannya 

diawali dan diakhiri dengan menggunakan tanda petik dua (“), dan 

menggunakan spasi satu. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah 

dalam pengujian keabsahan data. Peneliti juga akan menyajikan data 

berupa gambar yaitu tabel-tabel dan juga bagan untuk menggabungkan 

informasi yang sudah didapatkan.  

                                                     
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 323.  
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3. Menarik Kesimpulan   

Dalam jurnal karya Nuning Indah Pratiwi mengutip pendapat dari 

Sugiyono bahwa kesimpulan menjadi langkah terakhir dalam urutan 

penelitian dan merupakan suatu jawaban terhadap rumusan masalah. 77 

Kesimpulan juga menjadi titik akhir dari penarikan data yang sudah 

penulis putuskan dengan disesuaikan pada tujuan, manfaat dan dugaan 

dalam penelitian juga. Sehingga hasil analisis dari data kualitatif yang 

didapatkan peneliti dengan cara mencari dan menyusun data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis dan diseleksi 

agar dapat dimasukan data yang dianggap penting dan kemudian dibuat 

penarikan kesimpulan yang menjadi hasil akhir dari penelitian yang 

dilakukan.  

 

F. Uji Keabsahan Data   

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data maka harus di uji 

keabsahan datanya. Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan ini dapat 

dinyatakan valid jika tidak adanya perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang terjadi dalam objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan triangulasi untuk mengujinya. Peneliti melakukan 

pegamatan dan juga menanyakan informasi kebenaran terhadap data yang 

diperoleh kepada beberapa sumber. Hal-hal tersebut berkaitan dengan 

problematika pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari di era new normal. Triangulasi sendiri merupakan percampuran 

dari beberapa data yang termuat dalam suatu metode penelitian terkait suatu 

fenomena lingkungan. Berikut langkah-langkah melakukan triangulasi data 

yaitu: 

 

 

 

                                                     
77  Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi”, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, vol. 1, no. 2, tahun 2017, hlm. 249.  
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1. Triangulasi Sumber Data 

Peneliti melakukan pengecekan dan juga perbandingan baik dari 

informasi yang didapat dari beberapa sumber data. Peneliti memilih 

triangulasi dikarenakan banyak data yang diperoleh dari narasumber. 

Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mencari informasi dari berbagai sumber yang ada. Peneliti akan 

melakukan triangulasi sumber bersama dengan guru kelas II dan beberapa 

siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari mengenai problematika yang 

terjadi dalam pembelajaran membaca siswa di era new normal. Jika data 

yang dihasilkan mempunyai banyak kesamaan maka data tersebut 

dikatakan valid. 

2. Triangulasi Teknik 

Peneliti melakukan pengecekan data dari sumber yang sama, dan 

juga melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Data yang 

diperoleh melalui beberapa teknik tersebut kemudian akan penulis 

cocokan kevalidannya. Jika data sudah sesuai satu sama lain, maka data 

dikatakan sudah sah. Namun jika ada ketidak sesuaian maka kefalidan data 

masih dipertanyakan.     
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif 01 Tambaksari 

1. Profil MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Tabel 4.1 Profil Madrasah 

Identitas  Keterangan  

Nama Sekolah  MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Kepala Sekolah  M Irsyad Safriana, S.Pd. I 

Email Madrasah mialfi_tbs@yahoo.co.id/mialfi.tbs@gmail.com 

Nama Yayasan  LP Ma’arif NU Kabupaten Cilacap 

NSS/ NSM 111233010125 

NPSN  60710233 

KKM MIN 4 Cilacap 

Waktu Belajar Pagi  

Akreditasi B  

Status  Swasta  

SK Pendirian Sekolah Lk.3c/2750/Pgm.MI/1978 

Tanggal SK Pendirian 14 Januari 1978 

Pembuat SK Pendirian Departemen Agama Republik Indonesia 

Status Tanah Wakaf dan Pribadi 

Luas Tanah 1932 m² 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

2. Sejarah MI Ma’arif 01 Tambaksari 

MI Ma’arif 01 Tambaksari merupakan salah satu MI yang berada 

di Kecamatan Kedungreja. MI Ma’arif 01 Tambaksari menjadi satu-

satunya MI yang ada di desa Tambaksari. MI Ma’arif 01 Tambaksari 

berdiri pada tahun 1956, ditahun yang sama juga MI ini mulai beroperasi 

hingga saat ini. Bangunan sekolah hanya memiliki enam kelas namun 

terletak dalam satu wilayah yang mudah untuk dijangkau. Luas tanah yang 

digunakan yaitu 1932 m² dengan status tanah kepemilikan pribadi dan 

tanah hasil wakaf. Maka dari itu MI Ma’arif 01 Tambaksari masih 

berstatus swasta dan sudah berakreditasi B. MI Ma’arif 01 Tambaksari 

yang dikepalai oleh Bapak H. Nasikhkuddin dan kemudian pada tahun 

2021 sudah beralih jabatan kepada Bapak Muhammad Irsyad Safriana, 

S.Pd.I hingga saat ini.  

mailto:mialfi_tbs@yahoo.co.id/mialfi.tbs@gmail.com
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3. Letak Geografis MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Secara geografis MI Ma’arif 01 Tambaksari berlokasi di Jalan 

Madraji No. 32 Tambaksari RT 04 RW 02 Desa Tambaksari, Kecamatan 

Kedungreja, Kabupaten Cilacap. Mayoritas penduduk di Desa Tambaksari 

yaitu pedagang dengan kondisi perekonomian yang tergolong sedang. 

Letak MI Ma’arif 01 Tambaksari bepada di Jalan Raya Madraji No.32 RT 

04 RW 02 Tambaksari Kedungreja dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Barat   : Balai Desa Tambaksari  

Sebelah Timur  : Golden Motor  

Sebelah Utara   : Lapangan Ki Tomo 

Sebelah Selatan  : Daerah Perkebunan  

4. Visi dan Misi  

MI Ma’arif 01 Tambaksari mempunyai visi dan misi yang 

dijadikan sebagai fokus orientasi terhadap sistem dan program pendidikan 

di MI Ma’arif 01 Tambaksari. Visi dan misi MI Ma’arif 01 Tambaksari 

sebagai berikut:78  

a. Visi  

“Terwujudnya Siswa Yang Berprestasi, Berakhlakul Karimah Dan 

Islami” 

Dengan indikator visi sebagai berikut: 

1) Terbentuknya generasi yang disiplin, bertanggung jawab, 

berprestasi dan mampu menjawab tantangan zaman.  

2) Terbentuknya generasi yang menguasai IPTEK sebagai bekal 

melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup 

bermasyarakat.  

3) Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur dan berperilaku. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik. 

                                                     
78 Hasil dokumentasi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari 

Al-Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 

3) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 

5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel. 

5. Keadaan Siswa MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Siswa menjadi salah satu faktor tercapainya tujuan pembelajaran, 

karena dengan adanya siswa sekolah tetap dapat melangsungkan 

pelayanan-pelayanannya. Siswa dianggap sebagai input yang akan 

berkembang dengan melalui bimbingan dan proses pelatihan yang 

diberikan oleh para pendidik sehingga nantinya akan menjadi output yang 

berkualitas dan berbudaya. Maka dari itu, siswa dipandang sebagai subjek 

dan juga objek dalam suatu pendidikan, dan diharapkan pendidikan dan 

juga pengajaran akan tumbuh dan berkembang kearah yang lebih dewasa 

baik itu jasmani dan rohani. Berikut ini data keadaan siswa siswi MI 

Ma’arif 01 Tambaksari tahun ajaran 2021/2022.79 

Tabel 4.2 Data Keadaan Siswa MI Ma’arif 01 Tambaksari 2021/2022 

No Nama 

Rombel 

Jenis Kelamin Jumlah Ketera

ngan Laki-laki Perempuan 

1 Kelas I 24 9 33  

2 Kelas II 18 11 29  

3 Kelas III 22 17 39  

4 Kelas IV 22 17 39  

5 Kelas V 15 14 29  

6 Kelas VI 14 22 36  

Jumlah 115 90 205  

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

 

 

                                                     
79 Hasil dokumentasi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari 
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6. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Ma’arif 01 Tambaksari  

Guru menjadi faktor penting dalam sebuah pembelajaran guna 

mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan 

besar dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan, pembekalan keahlian 

kepada para siswa, serta yang terpenting adalah sebagai pengajar nilai-

nilai dan juga budi pekerti baik terhadap semua siswanya. Dalam masa 

new normal seperti sekarang ini, MI Ma’arif 01 Tambaksari melakukan 

kegiatan belajar mengajar sudah menggunakan tatap muka dengan jam 

operasional yaitu pukul 07.30-11.00 WIB. Berikut ini jumlah tenaga 

seluruh guru yang mengajar berjumlah enam orang dan juga tenaga 

kependidikan yang berada di MI Ma’arif 01 Tambaksari:80 

a. M Irsyad Safriana, S.Pd.I   :Kepala Madrasah 

b. Anik Ratun Astuti, S.Pd.I   :Guru Kelas I + Bendahara Madrasah 

c. Tintin Fathimah, S.Pd.I   :Guru Kelas II 

d. H. Nasikhuddin    :Guru Kelas III + Wakil Kepala 

Madrasah  

e. Basuki Rakhmat, S.Pd.I   :Guru Kelas IV 

f. Najat Mahlufi, S.Pd.I   :Guru Kelas V + Seksi Kerohanian  

g. Mukhozin, S,Pd.I    :Guru Kelas VI 

h. Muntaha Zuhad, S.Pd.I   :Seksi Humas 

i. Naily Fuadah    :Seksi Perpustakaan 

Tabel 4.3 Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI 

Ma’arif 01 Tambaksari 

Pendidik Pendidikan Terakhir  Ket 

PNS Non 

PNS 

SMA D.1 D.2 D.3 S.1 S.2  

3 6 1 - - - 8 - - 

Tenaga 

Kependidikan 

1 - - - - - - 

1 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

 

                                                     
80 Hasil dokumentasi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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7. Sarana dan Prasarana di Mi Ma’arif 01 Tambaksari  

Dalam suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar 

apabila tidak adanya fasilitas sarana yang disediakan di sekolah. 

Ketersediaan sarana dan juga prasarana menjadi salah satu komponen 

penting yang harus diperhatikan dan dipenuhi juga oleh sekolah sebagai 

penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Terlepas dari itu, bangunan fisik 

yang memadai juga akan lebih menunjang terselenggaranya pembelajaran 

yang nyaman dan baik tentunya. Oleh karena itu, sebagai pendukung 

proses belajar mengajar MI Ma’arif 01 Tambaksari mempunyai beberapa 

ruang yang biasa digunakan diantaranya yaitu ruang kepala sekolah, ruang 

guru, ruang kelas, perpuustakaan, kamar mandi, lapangan. Dalam setiap 

kelas telah difasilitasi dengan meja belajar, kursi, lemari, meja dan kursi 

guru, rak sepatu, papan tulis, spidol, penghapus dll. Berikut data sarana 

dan prasarana yang tersedia di MI Ma’arif 01 Tambaksari.81 

Tabel 4.4 Data Ruang di MI Ma’arif 01 Tambaksari 

No  Jenis Ruang Jumlah 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 

2 Ruang Guru  1 

3 Ruang Belajar 6 

4 Ruang Lain-lain: 

a. Perpustakaan 

b. Lapangan olahraga 

c. Kamar mandi 

d. UKS 

e. Dapur sekolah 

f. Mushola  

6 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

 

B. Problematika Pembelajaran Membaca Siswa Kelas II MI Ma’arif 01 

Tambaksari di Era New Normal. 

Setelah dilakukannya penelitian terkait problematika pembelajaran 

membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new normal, 

peneliti dapat mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

                                                     
81 Hasil dokumentasi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari 
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observasi dan juga dokumentasi yang kemudian akan dianalisa dan dijelaskan 

lebih lanjut. Pada bab IV ini peneliti akan menyajikan data-data yang sesuai 

dengan tujuan peneliltian. Adapun penyajian data dimaksudkan untuk 

menyajikan data yang diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari tepatnya di kelas II. Penelitian ini mulai dilaksanakan 

pada bulan Januari hingga Maret 2022. Penelitian ini berfokus pada 

problematika yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran membaca di kelas 

II MI Ma’arif 01 Tambaksari. 

Setelah penulis melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi di 

lapangan, kemudian peneliti menemukan data terkait dengan problematika 

pembelajaran membaca siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari di era new 

normal adalah sebagai berikut: 

1. Problematika Guru Dalam Pembelajaran Membaca di Kelas II 

a. Problematika Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran menjadi awal dari akan dimulainya 

sebuah pembelajaran. Perencanaan merupakan persiapan dari seorang 

guru ketika akan melakukan pembelajaran di kelas yang meliputi 

beberapa hal yang nantinya akan dilakukan oleh guru dan siswa 

dengan maksud supaya tercapainya tujuan dari sebuah pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran meliputi: 

1) Penyusunan RPP dengan KD tertentu 

2) Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran 

3) Menentukan materi 

4) Media atau sumber belajar yang akan digunakan 

5) Menysusun langkah-langkah pembelajaran 

6) Menentukan metode pembelajaran 

7) Merumuskan perangkat penilaian 

8) Membuat variasi bentuk soal. 

Selaras dengan teori diatas hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di MI Ma’arif 01 Tambaksari diketahui bahwasanya 

perencanaan pembelajaran guru kelas II tidak mengalami problematika 
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yang begitu berat. Dalam proses pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) guru sudah mendapatkan panduan sendiri 

sehingga hal tersebut memudahkan dalam proses pembuatannya. 

Namun dari pengakuan wali kelas II sendiri terkadang guru masih 

bingung dalam menentukan penggunaan metode dan strategi dalam 

pembelajaran yang dapat membangkitkan minat belajar siswa dan 

pastinya tidak membosankan. Hal tersebut selaras dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Tintin Fathimah sebagai wali kelas II 

yaitu:   

“Untuk problematika dalam perencanaan pembelajaran saya 

pribadi tidak ada si, karena dalam pembuatan RPP pun sudah 

ada buku panduannya juga. Namun, biasanya saya masih 

memikirkan dalam penggunaan metode dan strateginya. 

Terkadang masih bingung juga dalam pemilihan metode dan 

srategi agar menarik dan tidak membosankan untuk anak-

anak.”82 

Guru harus mampu mengembangkan dan membuat RPP secara 

professional, namun dalam realitanyanya proses pembuatan RPP masih 

belum sepenuhnya sempurna, hal tersebut diuatarakan oleh Ibu Tintin 

Fathimah sebagai berikut: 

“Untuk langkah tepat yang sebenarnya dalam membaut RPP 

dilakukan setiap akan mengajar, sehari sebelum mangajar 

atau bisa juga malamnya. Namun kalau saya pribadi biasanya 

membuat RPP itu seminggu sekali bakan kadang langsung satu 

semester.”83 

b. Problematika Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru akan membuka dan 

menutup pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, 

kemudian disini guru akan banyak berinteraksi dengan siswa siswi 

karena melakukan pelasanaan pembelajaran. 

 

 

                                                     
82 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 29 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari.  
83 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
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1) Problematika dalam tahap permulaan 

Gambar 4.1 Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran ke 4 

 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01Tambaksari 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 Maret di kelas 

II yang dilakukan di MI Ma’arif 01 Tambaksari diketahui bahwa 

guru kelas sudah melakukan proses pembelajaran di tahap 

permulaan secara keseluruhan dengan cukup baik, guru 

menanyakan kabar terlebih dahulu kepada anak-anak setelah 

melakukan do’a sebelum belajar secara bersama-sama. Guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk menceritakan hal-hal kecil 

yang dialami ketika akan berangkat sekolah ketika pagi hari. 

Kemudian guru juga memancing siswa dengan pertanyaan terkait 

dengan tugas rumah yang diberikan kemarin.84  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 

teori yang dibahas pada bab II dimana pada tahap permulaan 

seorang guru akan melakukan proses membuka sebuah 

pembelajaran bertujuan untuk membuat dan menciptakan keadaan 

awal agar perhatian dan fikiran siswa fokus dan terpusat pada apa 

yang akan dipelajari di kelas dan diharapkan nantinya akan 

memberikan efek positif dalam kegiatan belajar mengajar. Guru 

akan menanyakan kehadiran siswa, menanyakan materi pada 

                                                     
84 Hasil observasi di kelas II pada tanggal 29 Maret 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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pertemuan sebelumnya kepada siswa, dan mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pertemuan sebelumnya. 

2) Problematika  dalam tahap pembelajaran membaca 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di kelas II pada 

tanggal 11 Maret 2022, guru melakukan proses peyampaian materi 

dengan cukup baik. Hanya saja ketika akan memulai penyampaian 

materi guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih 

dahulu kepada siswa. Guru hanya memancing siswa dengan 

menanyakan mata pelajaran yang akan mereka pelajari hari itu. 

Padahal proses penyampaian tujuan pembelajaran pada mata 

pelajaran yang akan dipelajari sangatlah penting dalam memulai 

pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar setiap siswa memiliki 

kesiapan diri bahwa mereka harus memenuhi target dalam proses 

pembelajaran yang akan berlangsung. Pada proses pembelajaran 

membaca guru hanya menggunakan media buku dan teks bacaan 

untuk mendukung proses pembelajaran membaca. Pada kelas II 

masih ada tujuh siswa dari 29 siswa yang masih memiliki 

kemampuan membaca tergolong rendah. 

Pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti guru 

sudah sesuai dengan teori pada bab II, namun masih disayangkan 

karena pada hasil observasi yang dilakukan belum terlalu 

maksimal. Pada teori bab II disebutkan bahwa pembelajaran 

merupakan tahap inti. Guru menyampaiakan materi sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun sebelum 

memulai pembelajaran. Pada tahap ini, sebelum guru melakukan 

proses penyampaian materi kepada siswa maka guru akan 

menyampaian tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari pada 

hari ini. Guru menggunakan alat bantu dalam proses penyampaian 

materi supaya siswa bisa dengan mudah dalam proses penerimaan 

materi. 
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Tintin Fathimah S.Pd.I selaku guru kelas II terkait probelmatika 

yang dialami ketika melakukan proses pembelajaran. Menurut hasil 

wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

prolematika dalam penyampaian materi disini adalah kurang 

kondusifnya siswa dalam kelas. Hal tersebut telah diutarakan oleh 

Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I sebagai berikut: 

“Problematika dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 

di kelas II ini biasanya adalah suasana kelas yang kurang 

kondusif, anak sering kurang fokus, bermain sendiri ketika 

guru sedang menyampaiakan materi pelajaran. Karena 

memang namanya anak kecil masih suka seperti itu mba, 

kadang ya nurut kadang juga mainan sendiri.”85 

3) Problematika dalam tahap evaluasi dan tindak lanjut 

Tahap evaluasi dan tidak lanjut merupakan tahap terakhir 

dalam sebuah pembelajaran yang digunakan sebagai tahap 

pengambilan nilai untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 

Secara lisan biasanya guru akan menanyakan beberapa pertanyaan 

seputar materi yang telah dipelajari bersama. Hal tersebut 

dilakukan jika materi pelajaran pada hari tersebut sudah 

tersampaikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada 

tanggal 29 Maret 2022 dapat diketahui bahwa guru kelas II di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari melakukan tahapan ini dengan baik. Ibu 

Tintin Fathimah S.Pd.I selalu mereview materi yang telah 

disampaikan kepada siswa. Namun terkadang siswa kurang 

merespon pertanyaan atau pancingan-pancingan dalam proses 

evaluasi yang dilakukanoleh Ibu Tintin Fathimah. Hal tersebut 

diduga karena anak sudah merasa lelah atau memang belum 

memahami materi yang telah dijelaskan.86 

 

                                                     
85 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
86 Hasil observasi kelas II pada tanggal 29 Maret 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari.  
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c. Problematika dalam evaluasi pembelajaran membaca 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 11 Maret 2022 dapat diketahui bahwa proses evaluasi 

dilakukan dengan baik tanpa ada problematika yang dirasakan. Hal ini 

sesuai dengan pengakuan dari guru kelas II sendiri yaitu Ibu Tintin 

Fathimah S.Pd.I yaitu sebagai berikut: 

“Dalam evaluasi pembelajaran saya pribadi tidak ada 

problematika si mba. Karena dalam evaluasi pembelajaran 

membaca saya seperti mengambil penilaian pembelajaran 

biasanya, yaitu meggambil dari penilaian sikap, pengetahuan 

dan juga ketrampilan.87 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan teori yang dibahas 

pada bab II yang menyebutkan bahwa problematika pada evaluasi 

pembelajaran diantaranya yaitu kesulitan menggunakan butir soal yang 

sesuai dan kesulitan dalam mengupayakan anak agar dapat membaca 

dengan baik. 

2. Problematika Siswa Dalam Pembelajaran Membaca 

Problem yang dialami oleh anak kelas II dalam pembelajaran 

membaca adalah kesulitan anak dalam mengikuti pelajaran di kelas yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan anak dalam membaca permulaan. Dari 

hasil observasi di kelas ketika berlangsungnya pembelajaran diketahui ada 

tujuh siswa dari 29 siswa di kelas yang memiliki kemampuan 

membacanya masih rendah dan dua diantara ketujuh anak itu masih sangat 

rendah membacanya.88 Menurut Ibu Tintin Fathimah S.Pd.I hal tersebut 

merupakan suatu ketidakwajaran, karena sudah seharusnya bagi anak kelas 

II harus lancar membaca.89  

Peneliti mengambil empat siswa sebagai sempel dalam wawancara. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari peneliti mendapatkan data siswa terkait 

                                                     
87 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 29 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
88 Hasil dokumentasi pada tanggal 11 Januari 2022, di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
89 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 13 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
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problematika yang dialami oleh anak ketika pembelajaran membaca. Dari 

hasil observasi, terlihat sikap anak yang masih kesulitan membaca dalam 

pembelajaran di kelas cenderung pendiam, anak tidak terlalu aktif dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang lainnya. Hubungan anak 

dengan temannya juga terlihat kurang, terlihat dari kebiasaan saat 

pembelajaran berlangsung siswa tersebut kurang bisa membaur dengan 

teman lainnya. Dari informasi yang di dapatkan, telah diketahui bahwa 

dari salah satu siswa yang masih memiliki kesulitan membaca tersebut 

memang memiliki riwayat tidak naik kelas.90 Kemampuan membaca yang 

masih rendah pada siswa dikelas II tersebut ditandai oleh beberapa 

problematika yang dialami oleh siswa, yaitu: 

a. Kurang mengenali huruf  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I sebagai wali kelas II menjelaskan 

bahwa siswa kelas II sudah mengenali bahkan sudah hafal terhadap 

huruf. Seperti halnya pemaparan dari Ibu Tintin Fathimah mengenai 

hal tersebut yaitu: 

“Sebenernya semua siswa sudah hafal huruf, hanya saja masih 

ada anak yang masih kesulitan dalam membaca. Anak belum 

lancar ketika disuruh mengeja huruf agar tersusun menjadi 

sebuah kata”.91 

Sama halnya ketika proses pembelajaran beralangsung, peneliti 

melakukan observasi pada 29 siswa di kelas dan tujuh diantaranya 

masih belum lancar membaca. Empat anak masih tergolong kurang 

dalam kelancaran membaca dan tiga anak tergolong sangat kurang 

dalam kelancaran membacanya.92 

Maka hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang sudah 

dibahas pada bab II, yang mana pada bab II disebutkan bahwa siswa 

masih belum mengenali huruf. Pada teori yang dibahas pada bab II 

                                                     
90  Hasil observasi di kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 

Tambaksari. 
91 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 13 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
92 Hasil observasi kelas II pada tanggal 13 Maret 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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juga menyebutkan bahwa siswa juga belum dapat membedakan huruf 

besar dan huruf kecil. 

b. Membaca kata per kata 

Gambar 4.2 Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 

 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 11 

Januari 2022 kepada beberapa anak kelas II diketahui bahwa kesulitan 

yang dialami oleh siswa kelas II yaitu seringkali berhenti ketika selesai 

membaca kata per kata. Peneliti juga melakukan wawancara kepada 

beberapa siswa kelas II yaitu Ahmad Faojan, Ahmad Zulfa dan juga 

Wafik Azam Fikri. Kegiatan yang biasanya dilakukan setelah pulang 

sekolah biasanya adalah bermain, tidur siang dan juga lebih memilih 

menonton televisi ketika dirumah dari pada belajar membaca. Hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Ahmad Faojan yaitu “Biasanya kalau 

pulang sekolah ya main, trus sorenya sekolah madrasah” 93 . Hal 

tersebut membuktikan bahwa anak memang masih kurang dalam 

melakukan pembelajaran membaca ketika di rumah. Sesungguhnya 

peran orang tua sangat penting dalam membimbing proses belajar 

membaca anak. 

Penelitian tersebut selaras dengan teori pada bab II yang 

dijelaskan oleh Rofuddin, bahwa kesulitan membaca kata per kata 

                                                     
93 Hasil wawancara dengan Ahmad Faojan pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 

01 Tambaksari.  
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tersebut disebabkan karena siswa belum menguasai ketrampilan 

pemecahan persandian ataupun kode. Hal ini juga biasanya disebabkan 

oleh kurang seringnya anak dalam kegiatan membaca.94 

c. Kesalahan dalam memparafrase  

Gambar 4.3 Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 

 

Sumber: Dokumen MI Ma’arif 01 Tambaksari 

Berdasarkan hasil observasi pendahualuan yang dilakukan oleh 

penelitian pada tanggal 11 Januari 2022 dapat diketahui bahwa untuk 

ukuran kelas II memang kesalahan seperti ini masih banyak terjadi. 

Ketika siswa diminta maju untuk praktik membaca oleh guru, siswa 

masih banyak yang melakukan pemenggalan atau tiba-tiba berhenti 

pada kata dibagian yang kurang tepat. Kebanyakan siswa masih belum 

bisa memahami arti dari tanda koma, karena ketika membaca siswa 

selalu mengabaikan tanda koma yang ada pada bacaan.95 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan teori sudah dijelaskan 

pada bab II yang menjelaskan bahwa problematika ini menggambarkan 

bahwa siswa belum dapat memahami fungsi tanda baca dalam sebuah 

kalimat. Siswa seringkali melakukan pemenggalan atau tiba-tiba 

berhenti pada bagian yang kurang tepat. 

                                                     
94 Wasnilimzar, “Problematika Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar”, 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,…hlm. 116-118. 
95 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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d. Penghilangan 

Berdasarkan hasil observasi di kelas II yang dilakukan oleh 

peneliti  pada tanggal 11 Januari 2022 dapat diketahui bahwa ketika 

guru menunjuk siswa secara acak untuk membacakan suatu kalimat 

siswa tidak menghilangkan kata yang tidak dia mengerti, namum siswa 

akan diam ketika tidak mengerti dengan kata yang akan di bacanya.96 

Hasil penelitian tersebut tidak selaras dengan teori yang 

dijelaskan pada bab II yaitu siswa seringkali menghilangkan kata 

dalam sebuah kalimat yang dibaca yang disebabkan karena siswa 

belum bisa mengucapkan huruf-huruf yang sudah berbentuk kata. 

e. Pengulangan  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Januari 2022 yang 

dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pengulangan dalam membaca 

tidak terjadi di kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari, karena seperti yang 

telah disebutkan oleh Bu Tintin Fathimah, S.Pd.I pada wawancara 

sebelumnya bahwa anak sebenarnya sudah mengenal huruf, hanya saja 

belum terlalu lancar dalam membaca.97 Maka dari itu, hasil penelitian 

tersebut tidak selaras dengan teori yang dibahas pada bab II yang 

menjelaskan bahwa ketrampilan membaca yang masih rendah bisa 

juga ditandai dengan melakukan pengulangan dalam membaca kata. 

Secara khusus hal ini biasaya dikarenakan siswa belum mengenali 

huruf dan kata. 

f. Kesulitan konsonan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 11 Januari 2022 di kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari, 

diketahui bahwa ada beberapa siswa yang hanya diam ketika membaca 

kata yang mengandung konsonan “ny” dan “ng”. Siswa masih terlihat 

masih asing dengan konsonan-konsonan tersebut. 98  Hal ini selaras 

dengan teori yang sudah dijelaskan pada bab II yang mana telah 

                                                     
96 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari.  
97 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
98 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari.  
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disebutkan bahwa siswa kesulitan dalam mengucapkan bunyi 

konsonan tertentu dalam membaca kata bahkan kalimat.  

g. Kesulitan vocal 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada 

tanggal 11 Januari 2022 oleh peneliti dalam pembelajaran di kelas II 

diketahuhi masih banyak terjadi kekeliruan pada siswa kelas II dalam 

membaca kata “Serang”. Secara khusus hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya intensitas membaca pada anak. 99  Hal ini selaras dengan 

teori pada bab II yang menjelaskan bahwa beberapa huruf memang 

secara kepenulisannya sama dalam sebuah kata, namun sebenarnya 

beda dalam pengucapannya. Salah satu contohnya adalah pengucapan 

huruf vocal e pada kata “sering, lebih, sekolah” dan sebagainya 

berbeda dengan pengucapan huruf vocal e pada kata “serang, cewek, 

selera,” dan sebagainya. 

3. Faktor-faktor Penyebab Problematika Membaca Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari pada tanggal 29 Maret 2022 dengan wali kelas II 

maka dapat diketahui bahwa faktor penyebab dari problematika membaca 

siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Berikut tanggapan dari Bapak Fauzi, S.Pd.I selaku wali kelas 

yang menggantikan:  

“Kalau menurut saya ada dua faktor yang mempengaruhi 

kemampuan anak dalam membaca mba, intenal dan eksternal. 

Namun faktor utama yang mempengaruhi kemampuan membaca 

anak adalah dirinya sendiri, biasanya anak kurang waktu 

belajarnya. Terkadang juga ada yang memang anak tersebut 

memiliki kemampuan lebih lambat dibandingkan dengan teman 

seumurannya. Faktor teman bermain atau teman kelas juga 

berpengaruh, teman yang selalu mengganggu ketika belajar 

misalnya, merebut pensil yangsedang digunakan bahkan selalu 

mengajak untuk terus bermain-main. Kemudian faktor keluarga 

juga berpengaruh. Karena memang proses belajar yang mendapat 

                                                     
99 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari 
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pantauan langsung dari keluarga ketika dirumah akan lebih 

maksimal hasil outputnya.”100 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan wali asli 

dari kelas II yaitu Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I terkait hal yang sama, 

berikut hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I:  

“Banyak faktor yang dapat membuat anak masih kesulitan dalam 

membaca. Kurang bimbingan belajar dari orangtua, dalam diri 

anak kurang termotivasi unruk bisa belajar membaca, anak masih 

terbiasa mengandalkan printah guru dari  ada orangtuanya 

sendiri, kemudian ada juga yang memang kecerdasan berfikir anak 

yang lebih lambat dari anak-anak seumurannya yang 

menyebabkan ketertinggalannya kemampuan anak dalam 

membaca dibandingkan siswa lainnya. karena memang sudah 

sewajarnya bagi siswa kelas II sudah dapat membaca dengan 

lancar.”101 

Di masa new normal pastinya proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah belum begitu sempurna seperti halnya di MI Ma’arif 01 

Tambaksari ini. Siswa masih dibatasi dalam jam pelajaran dan juga jumlah 

siswa yang datang di kelas. Hal ini diakibatkan adanya pandemi covid-19 

yang terjadi sejak 2020 akhir. Pandemi juga mengakibatkan 

dikeluarkannya kebijakan pemerintah yaitu WFH atau work from home, 

begitu juga dalam bidang pendidikan. Pemerintah juga mengeluarkan 

kebijakan dalam bidang pendidikan berupa pembelajaran yang dilakukan 

secara online atau pembbelajaran daring. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kualitas hasil belajar siswa. Seperti halnya di dalam hasil 

penelitian yang sudah dilakukan bahwa siswa kelas II yang belum lancar 

dan bahkan belum bisa dalam membaca. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di MI Ma’arif 01 Tambaksari dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring yang dilakukan selama dua tahun lalu sangat 

berpengaruh pada kesulitan membaca siswa di kelas II. Berikut hasil 

wawancara dengan Bapak Fauzi, S.Pd.I sebagai wali kelas II yang 

bertugas menggantikan Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I sementara: 

                                                     
100 Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 

01 Tambaksari 
101 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
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“Menurut saya pembelajaran daring dimasa pandemic sangatlah 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca sisiwa. Hal tersebut 

menjadi salah satu faktor penyebab buruknya kemampuan anak 

dalam membaca di kelas II ini. Karena dalam realita kehidupan 

kebanyakan anak lebih sulit jika diperintah belajar oleh orang tua 

dibandingkan dengan guru. Makanya, banyak orang tua yang 

mengeluhkan kepada pihak sekolah terkait pemberangkatan 

sekolah. Orang tua merasa kesulitan dengan adanya pmbelajaran 

daring”102 

Hal yang sama juga diutarakan oleh Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I 

selaku wali kelas II. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah, 

S.Pd.I: 

“Faktor lain yang memang saat ini sangat berpengaruh juga yaitu 

pembelajaran daring. Bagi siswa kelas II memang sangat 

disayangkan, karena kelas II pastinya mengalami pembelajaran 

daring secara full di kelas I. hal ini menimbulkan anak juga belum 

lancar membaca. Karena memang umumnya siswa kelas bawah 

masih sangat manut dengan gurunya, dengangkan mereka tidak 

pernah bertatap muka secara langsung dengan gurunya, 

sedangkan mereka tidak pernah bertatap muka secara langsung 

dengan gurunya selam kurang lebih satu tahun. Maka dari itu, 

kembali kepada faktor yang awal yang sudah saya sebutkan bahwa 

anak masih kurang waktu belajar di rumah karena kurangnya 

bimbingan dari orang tua. Karena memang pada dasarnya siswa 

kelas rendah lebih sulit untuk belajar dengan orang tua 

dibandigkan dengan gurunya.103 

Hasil penelitian selaras dengab teori pada bab II, yang dijelaskan 

oleh Ulfiatul Inka Aprilia, dkk dalam jurnalnya. Dalam teori tersebut 

dijelaskan bahwa ada dua faktor yang berpengaruh dalam problematika 

membaca siswa, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

1) Kecerdasan atau kemampuan intelektual siswa. Hal ini tidak hanya 

berkaitan dengan otak manusia saja namun juga berkaitan dengan 

organ-organ tubuh manusia. 

2) Kesehatan fisik siswa akan berpengaruh pada tingkat konsentrasi 

siswa. 

                                                     
102 Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 

01 Tambaksari.  
103 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
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3) Minat atau kecenderungan siswa akan mempengaruhi hasil 

pencapaian siswa dalam segala hal sesuatu termasuk keberhasilan 

membaca  

4) Motivasi yang berasal dari dalam dan luar diri siswa akan menjadi 

kunci dari keberhasilan proses membaca siswa. 

5) Bakat atau potensi yang dimiliki oleh siswa akan menentukan 

tingkat keberhasilannya di masa yang akan datang. 

b. Faktor eksternal 

1) Orang tua yang kurang dalam memberikan perhatian dan motivasi 

terhadap anaknya akan mempengaruhi tingkat keberhasilan 

membaca anaknya.  

2) Lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang memiliki media 

dan tempat baca yang baik akan lebih mendukung minat dan 

motivasi belajar membaca anak dibandikan dengan lingkungan 

keluarga yang tidak demikian. 

3) Bahan bacaan yang diberikan pada siswa juga harus sesuai dengan 

tingkat kemampuan membacanya dulu. 

4) Pembelajaran daring yang menyebabkan pembelajaran dilakukan 

hanya di rumah saja, jika tidak dibarengi dengan usaha estra dari 

orang tua dalam membantu proses belajar membaca siswa maka 

akan mengakibatkan kesulitan pada anak dalam membaca. 104 

 

C. Upaya Guru Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Membaca 

Siswa Kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari Di Era New Normal. 

Sebagai seorang guru sudah pasti memiliki kewajiban dan juga 

tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan dari setiap siswanya. 

Namun tidak luput menjadi seorang guru juga dapat mengalami dan memiliki 

kekurangan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

juga pada proses evaluasi pembelajarannya. Dalam pembelajaran membaca 

                                                     
104 Ulfiatul Inka Aprilia, dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas I”, 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan,…hlm. 230. 
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berbagai problematika tidak hanya dialami oleh guru saja, melainkan juga 

dialami oleh siswa. Berangkat dari hal-hal itu seorang guru pastilah memiliki 

kemauan dan juga upaya yang akan dilakukan dalam mengatasi setiap 

problematika yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam 

pembelajaran membaca di kelas II di MI Ma’arif 01 Tambaksari sebagai bukti 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru atau pendidik. 

1. Upaya guru dalam perencanaan pembelajaran 

Problematika dalam proses perencanaan pembelajaran yang 

seringkali dialami oleh Ibu Tintin Fathimah yaitu dalam pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan juga pada proses penentuan 

penggunaan metode dan strategi yang akan digunakan. Namun Ibu Tintin 

Fathimah melakukan upaya penanganan pada problematika perencanaan 

pembelajaran yang terjadi yaitu dengan cara membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan cara dirapel diawal minggu, kemudian 

mempelajari ulang rencana pelaksanaan pembelajaran dimalam hari untuk 

dipraktekan keesokan harinya. Berikut pemaparan dari Ibu Tintin 

Fathimah, S.Pd. I: 

“Seperti yang sudah saya jelaskan tadi ya mba, bahwa 

problematika yang saya alami dalam perencanaan pembelajaran 

ya itu tadi. Saya seringkali kesulitan dalam pemilihan metode dan 

juga strategi pembelajarannya. Kalau saya pribadi lebih suka 

membuat rencana pelaksanaan pembelajarannya itu dirapel 

diawal minggu, nah ketika besoknya akan digunakan malamnya 

saya tinggal baca ulang saja mba sambil saya koreksi ulang dan 

untuk pengguanaan metode serta strateginya biasanya saya akan 

banyak-banyak melihat youtube sebagai bahan referensinya.”105 

2. Upaya guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Ibu Tintin Fathimah S.Pd.I 

melakukan tiga tahapan pebelajaran diantaranya yaitu tahap permulaan, 

tahap pembelajaran membaca dan terakhir adalah tahap evaluasi atau tahap 

tindak lanjut. Pada tahap permulaan guru tidak mengalami kendala atau 

problematika namun ketika dalam tahap pembelajaran membaca dimulai 

                                                     
105 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
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seringkali keadaan kelas kurang kondusif. Namun Ibu Tintin Fathimah 

melakukan upaya dalam menanggulangi problematika yang terjadi. 

Berikut upaya yang dilakukan oleh Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I:  

“Biasanya untuk mengatasi problematika tersebut saya justru 

mengajak kelas untuk bernyanyi bersama atau bisa juga 

permainan-permainan kecil untuk mengembalikan fokus anak pada 

kita (guru), kalua fokus anak sudah kembali baru kita bisa 

melanjutkan pembelajaran lagi. Karena memang untuk anak kelas 

II kan masih kelas bawah jadi mereka suka akan hal-hal seperti 

itu.”106 

Pada tahapan terakhir yaitu tahap evaluasi dan tindak lanjut Ibu 

Tintin Fathimah, S.Pd.I seringkali mengalami problematika yaitu sikap 

siswa yang sudah tidak lagi antusias dalam menjawab pancingan-

pancingan pertanyaan dari guru. Dalam hal ini upaya yang dilakukan oleh 

Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I yaitu sering menunjuk secara acak beberapa 

anak untuk membaca dan menjawab pertanyaan seputar materi yang telah 

disampaaikan kepada siswa. Ketika jam pelajaran habis, Ibu Tintin 

Fathimah, S.Pd.I juga selalu melakukan kebiasaan bernyanyi di kelas. Hal 

ini akan membuat otak anak kembali segar dan ketegangan-ketegangan 

selama melakukan pembelajaran menjadi hilang. Seperti halnya hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Tintin Fathimah S.Pd.I yaitu sebagai 

berikut: 

“Pembiasaan yang dilakukan di kelas ketika selesai pembelajaran 

atau pas penutupan biasanya kita nyanyi-nyanyi dulu mba, setelah 

bernyanyi kita berdo’a dan pulang, karena memang masih new 

normal sih jadi kita KBM hanya sampai jam 10 saja”.107 

3. Upaya guru dalam evaluasi pembelajaran membaca 

Untuk menentukan bahwa setiap indikator dalam pembelajaran 

sudah diterima baik oleh siswa guru kelas II akan melakukan evaluasi 

pembelajaran berupa pengambilan nilai, ternyata guru kelas II di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari pada realitanya tidak begitu mengalami kesulitan. 

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Titin Fathimah, S.Pd.I: 

                                                     
106 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari.  
107 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari.  
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“Biasanya dalam mengambil nilai sikap saya melihat pembiasaan-

pembiasaan anak ketika di sekolah, hal ini menurut saya cukup 

mudah karena memang saya sudah hafal anak-anaknya. Kemudian 

dalam evaluasi pengetahuan biasanya saya akan memberikan 

soal-soal kepada anak, dalam hubungannya dengan pembelajaran 

membaca menurut saya ketika anak mampu mengerjakan dengan 

baik itu tandanya bahwa kemampuan membaca anak sudah mulai 

meningkat dan penilaian seperti ini menurut saya sudah paling 

objektif mba”.108 

4. Upaya guru dalam menangani problematika yang berkaitan dengan 

perkembangan kemampuan membaca siswa. 

a. Ketika siswa kurang mengenali huruf guru bisa melakukan 

pembelajaran membaca dengan metode bernyanyi dan juga 

pendemonstrasian bentuk huruf dengan media visual. Namun menurut 

hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I siswa kelas II 

disini sudah dapat menghafal huruf, hanya saja siswa belum lancar 

dalam proses membacanya. 

b. Siswa membaca kata per kata. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas 

II dalam menanggulangi problematika tersebut yaitu Ibu Tintin 

Fathimah S.Pd.I sebagai wali kelas II melakukan pembelajaran 

membaca dengan menggunakan strategi bawah-atas dalam 

pembelajaran membaca, dengan cara ketujuh siswa tersebut maju satu 

persatu untuk diminta belajar membaca. Proses tersebut dilakukan 

ketika guru telah selesai menyampaiakan materi pelajaran kepada 

seluruh siswa di kelas, kemudian guru akan meluangkan waktu untuk 

memberikan pembelajaran secara face to face kepada ketujuh anak 

yang masih rendah kemampuan membacanya secara bergantian di 

kelas ketika siswa lain sedang melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan mengerjakan soal guru berikan.109 Hal tersebut juga diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah S.Pd.I selaku 

guru kelas II yaitu sebagai berikut: 

                                                     
108 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 29 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
109 Hasil observasi pada tanggal 11 Maret 2022, di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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“Saya pribadi biasanya menggunakan strategi face to face. 

Strategi face to face yang saya maksud disini adalah anak yang 

memang belum lancar atau belum bisa membaca akan saya 

suruh maju untuk belajar membaca langsung dengan saya 

diwaktu-waktu senggang misalnya ketika anak lainnya sedang 

menulis atau mengerjakan tugas, karena memang untuk anak 

yang memiliki kemampuan membacanya masih kurang itu 

hanyalah minoritas jadi ketika dalam berlangsungnya KBM 

saya hanya memperhatikan anak-anak tersebut saya kasihan 

dengan anak lainnya. Jadi menurut saya strategi yang cocok 

yaitu tadi. Kemudian untuk penggunaaan media dalam 

pembelajaran membaca sendiri biasanya kami hanya 

menggunakan teks bacaan saja mba, jujur saja untuk variasi 

media pembelajaran yangkami gunakan memang masih 

jarang”110 

Hal ini sesuai dengan teori pada bab II yang menjelaskan 

bahwa guru sebaiknya menggunakan bahan bacaan yang rendah 

dengan disesuaikan pada tingkatan kesulitannya. Guru juga dapat 

menyuruh anak untuk menuliskan alimat sederhana untuk kemudian 

dibaca secara lantang oleh siswa. 

c. Ketika siswa melakukan kesalahan dalam memparafrase atau siswa 

berhenti pada kata yang kurang tepat tanpa memperhatikan tanda baca. 

Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I melakukan upaya dalam mengatasi hal 

tersebut dengan cara sering menunjuk siswa untuk membaca teks 

percakapan pada sebuah bacaan dalam bentuk kalimat yang sederhana 

secara pasangan dan dilakukan dengan maju ke depan.111 Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I terkait hal 

tersebut, berikut jawaban dari Ibu Tintin Fathimah S.Pd.I:  

“Saya sendiri biasanya memberikan penekanan terhadap anak 

yang memang masih mengalami kesulitan memabaca, biasanya 

saya sering menunjuk anank maju ke depan untuk membaca 

agar memperlancar proses membacanya. Namun biasanya 

saya hanya menyuruh mereka membaca kallimat-kalimat 

percakapan dalam sebuah teks bacaan mba. Karena menurut 

                                                     
110 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 11 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari.  
111 Hasil observasi kelas II pada tanggal 1 April 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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saya pada kalimat-kalimat percakapan akan lebih sederhana 

dan mudah jika digunakan untuk latihan membaca anak”.112 

d. Penghilangan kata pada teks bacaan. Upaya guru kelas II yang 

dilakukan dalam problematika ini yaitu guru menyuruh siswa untuk 

mengulang membaca kalimat yang tengah dibacanya. Ketika sudah 

lebih dari dua kali siswa masih tetap tidak membaca maka guru akan 

memberitahukan cara baca kalimat yang sudah dihilangkan. Namun di 

kelas II siswa terkadangn ada yang hanya diam ketika tidak dapat 

membaca kata yang tidak dimengertinya.113 

e. Pengulangan kata dalam membaca. Dalam problematika ini guru kelas 

II selain menggunakan strategi bawah-atas dalam pembelajaran 

membaca, guru akan selalu mengawasi setiap perkembangan membaca 

siswa. Ketika siswa masih memiliki kebiasaan mengulang bacaan-

bacaan yang belum diketahuinya guru akan langsung menegur dan 

memberikan pengertian kepada siswa secara langsung.114 

f. Kesulitan konsonan pada siswa. Upaya guru dalam menangani 

problematika ini adalah guru lebih menekankan siswa dalam membaca 

kalimat yang mengandung huruf konsonan yang belum dipahami oleh 

siswa tersebut.115 

g. Kesulitan vocal pada siswa. Upaya guru dalam mengatasi problematika 

ini adalah dengan sering mendemonstrasikan pengucapan kata dengan 

cara perbandingan huruf vocal. Cara ini dilakukan dengan harapan 

siswa akan lebih hafal cara penggucapan huruf vocal ketika membaca. 

                                                     
112 Hasil wawancara dengan Ibu Tintin Fathimah pada tanggal 13 Maret 2022 di MI 

Ma’arif 01 Tambaksari. 
113 Hasil observasi kelas II pada tanggal 11 Januari 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
114 Hasil observasi kelas II pada tanggal 1 April 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
115 Hasil observasi kelas II pada tanggal 1 April 2022 di MI Ma’arif 01 Tambaksari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian terhadap siswa kelas II di MI Ma’arif 

01 Tambaksari terkait problematika pembelajaran membaca di era new 

normal maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa problematika pembelajaran 

membaca siswa kelas II di era new normal yaitu: 

1. Problematika guru 

Permasalahan pembelajaran membaca di era new normal pada 

guru adalah keterbatasan waktu dalam melakukan proses pembelajaran 

membaca. Selain itu, guru juga tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 

saat memulai kegiatan belajar megajar dikelas. Dalam pemilihan metode 

dan strategi guru masih sering mengalami kebingungan. Kemudian 

suasana kelas yang kurang kondusif menyebabkan proses pembelajaran 

membaca kurang maksimal, hal tersebut membuat guru tidak bisa 

mendengar suara anak yang tengah praktik membaca didepan kelas.  

2. Problematika siswa 

Siswa kelas II di MI Ma’arif 01 Tambaksari tidak mendapatkan 

banyak waktu dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Tahun 

lalu ketika siswa masih kelas I akibat adanya pembelajaran daring, siswa 

tidak melakukan pembelajaran membaca secara langsung dengan guru. 

Hal tersebut menyebabkan siswa kelas II belum lancar dalam membaca. 

Dari 29 siswa di kelas II masih ada tujuh siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Kemudian siswa seringkali berhenti saat membaca pada kata 

per kata. Siswa masih kesulitan membedakan huruf vocal. Siswa 

seringkali salah dalam pengucapan huruf “e” pada kata yang dibaca. 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika 

pembelajaran membaca siswa di era new normal adalah guru memberikan 

penekanan lebih pada ketujuh siswa di kelas dengan cara memberikan 

pembelajaran secara face to face disela-sela pembelajaran berlangsung. Dalam 



68 

 

 

 

pembelajaran membaca guru juga menggunakan strategi bawah-atas dan 

memilih bahan bacaan yang lebih sederhana untuk kelas II. Pada pembelajaran 

membaca guru sering melakukan praktik membaca di depan kelas dengan 

menunjuk anak secara acak untuk membaca kalimat yang berbentuk 

percakapan. Ketika kelas dirasa kurang kondusif guru kelas dengan sigap 

mengatasi problematika tersebut dengan cara mengajak siswa bernyanyi 

bersama, karena hal tersebut dapat mengembalikan fokus siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya harus menyampaikan dahulu tujuan pembelajaran 

ketika akan memulai pembelajaran pada hari itu. Guru harus mampu 

memilih dan mengkolaborasikan metode dan juga strategi yang membuat 

anak tidak jenuh dan lebih bersemangat lagi dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu, guru harus berkerja sama dengan orangtua 

siswa supaya dapat mendukung proses pembelajaran membaca dengan 

cara memberikan motivasi dan dukungan terhadap siswa dalam belajar 

membaca.  

2. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya lebih semangat dan memiliki motivasi dari dalam 

diri sendiri untuk melakukan proses belajar membaca dengan giat. Ketika 

pembelajaran membaca berlangsung hendaknya siswa mengeluarkan 

suaranya dengan keras dan berenergi supaya ketika terjadi kebingungan 

atau bahkan kesalahan dalam membaca kalimat guru dapat dengan sigap 

untuk membenarkan. Siswa juga harus sering-sering belajar membaca 

kalimat-kalimat sederhana tanpa harus dengan guru di sekolah.  
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C. Penutup   

Alhamdulilllahirabbil’alamin, terpanjatkan segala puji dan juga rasa 

syukur kepada-Nya. Karena dengan segala rahmat, taufik, hidayah dan juga 

inayah-Nya maka terselesaikanlah penelitian ini dengan tepat waktu. Peneliti 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna baik isi, 

kepenulisan atau lainnya. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan 

kritik, saran dan juga bimbingannya untuk mendapatkan kesempurnaan skripsi 

ini. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA GURU  KELAS II MI MA’ARIF 01 

TAMBAKSARI 

1. Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran 

di kelas?  

2. Menurut Bapak/Ibu kesulitan apa yang dialami oleh siswa kelas II dalam 

pembelajaran membaca?  

3. Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam 

membaca? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah Pandemi dan pembelajaran daring yang dialami 

juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa di kelas? 

5. Bagaimana solusi yang sudah diilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

menindaklanjuti kesulitan membaca siswa tersebut dalam pembelajaran di 

kelas? 

6. Alternatif lain dalam menangani masalah kesulitan membaca siswa terlepas 

dalam aktivitas pembelajaran di kelas? 

7. Pembuatan RPP dilakukan setiap akan mengajar ataukah dirapel dalam waktu 

tertentu? 

8. Problematika yang dialami dalam proses perencanaan pembelajaran dan upaya 

penyelesaiannya? 

9. Problematika yang dialami ketika pelaksanaan pembelajaran, dalam proses 

pembukaan pembelajaran dan upaya penyelesaiannya? 

10. Dalam penyampaian materi atau inti dari sebuah pembelajaran, khususnya 

dalam pembelajaran yang berbasis membaca biasanya strategi apa yang ibu 

gunakan khususnya bagi anak yang masih kurang lancar dalam membaca? 

11. Apakah setiap mengajar menggunakan media pembelajaran? 
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12. Kebiasaan apa yang biasa diterapkan dalam kelas II ketika diakhir 

pembelajaran? 

13. Problematika dalam evaluasi pembelajaran membaca dan upaya untuk 

penyelesaiannya? 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS II MI MA’ARIF 01 

TAMBAKSARI 

1. Apa yang kamu merasa bersemangat setiap akan berangkat ke sekolah? 

2. Apakah merasa nyaman berada di kelas? 

3. Apakah temanmu membuatmu terganggu? 

4. Apakah kamu mendapatkan waktu tidur yang cukup? 

5. Apakah kamu mempunyai riwayat penyakit? 

6. Apakah kamu selalu berpamitan ketika akan berangkat sekolah?  

7. Apakah kamu suka membaca cerita bergambar? 

8. Apa saja kegiatan kamu selepas pulang sekolah? 

 

C. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Jumlah siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di kelas 

2. Perilaku siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di 

kelas 

3. Hubungan antar siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas dengan 

teman kelas lainnya 

4. Proses pembelajaran guru di kelas 

5. Sikap guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas 

 

D. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah singkat MI Ma’arif 01 Tambaksri 

2. Profil MI Ma’arif 01 Tambaksari 

3. Dokumen visi dan  misi MI Ma’arif 01 Tambaksari 

4. Struktur organisasi MI Ma’arif 01 Tambaksari 

5. Data sarana dan prasarana MI Ma’arif 01 Tambaksari 
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6. Daftar siswa kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari 

7. Jadwal pelajaran kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari 

8. RPP guru kelas II 

9. Foto pembelajaran kelas II MI Ma’arif 01 Tambaksari   
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Lampiran 2 Hasil Wawancara  

 

A. HASIL WAWANCARA GURU KELAS II MI MA’ARIF 01 

TAMBAKSARI  

Nama narasumber: Ibu Tintin Fathimah, S.Pd.I 

1. Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran 

di kelas? 

Jawab: Hal yang menjadi pokok utama dalam maksimalnya proses 

pembelajaran di kelas yaitu kreatifitas guru dalam menghidupkan suasana 

kelas yang didukung dengan strategi pembelajaran yang menarik. Karena 

proses awal dari terjalankannya pembelajaran yang baik salah satunya adalah 

ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Semakin anak 

tertarik semakin cepat pula materi dapat tersampaikan pada siswa. 

2. Menurut Bapak/Ibu kesulitan apa yang dialami oleh siswa kelas II dalam 

pembelajaran membaca?  

Jawab: Pada kelas II mayoritas sudah hafal dengan huruf-huruf, namun 

masih ada beberapa anak yang memang belum lancar dalam membaca 

dikarenakan masih terbiasa untuk menggabungkan beberapa sukukata dari 

kalimat yang akan dibacanya. Hal itu karena anak masih mengeja suka huruf-

huruf agar dapat dibaca perkata. 

3. Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa 

dalam membaca? 

Jawab: Banyak faktor yang dapat membuat anak masih kesulitan dalam 

membaca. Kurang bimbingan belajar dari orangtua, dalam diri anak kurang 

termotifasi untuk bisa belajar membaca, anak masih terbiasa mengandalkan 

perintah guru dari pada orangtuanya sendiri, kemudian ada juga yang 

memang kecerdasan berfikir anak yang lebih lambat dari anak-anak 

seumurannya yang menyebabkan tertinggalnya kemampuan anak dalam 

membaca dibandingkan siswa lainnya. Karena memang sudah sewajarnya 

bagi siswa kelas II sudah dapat membaca dengan lancar. 
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4. Menurut Bapak/Ibu apakah Pandemi dan pembelajaran daring yang dialami 

juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa di kelas? 

Jawab: Faktor lain yang memang saat ini sangat berpengaruh juga yaitu 

pembelajaran daring. Bagi siswa kelas II memang sangat disayangkan, 

karena kelas II pastinya mengalami pembelajaran daring secara full dikelas I. 

Hal ini menimbulkan anak juga belum lancar membaca. Karena memang 

umumnya siswa kelas bawah masih sangat manut dengan gurunya, 

sedangkan mereka tidak pernah bertatap muka secara langsung dengan 

gurunya selama kurang lebih satu tahun. Maka dari itu, kembali kepada 

faktor yang diawal yang sudah saya sebutkan bahwa anak masih kurang 

waktu belajar di rumah karena kurangnya bimbingan dari orangtua. Karena 

memang pada dasarnya siswa kelas rendah lebih sulit untuk belajar dengan 

orangtua dibandingkan dengan gurunya. 

5. Bagaimana solusi yang sudah diilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

menindaklanjuti kesulitan membaca siswa tersebut dalam pembelajaran di 

kelas? 

Jawab: Saya sendiri biasanya memberikan penekanan terhadap anak yang 

memang masih mengalami kesulitan dalam membaca, biasanya saya sering 

menunjuk anak maju ke depan untuk membaca agar memperlancar proses 

membaca lagi. Namun biasanya saya hanya menyuruh mereka membaca 

kalimat-kalimat percakapan dalam sebuah teks bacaan mba. Karena menurut 

saya kalimat-kalimat percakapan akan lebih sederhana dan akan mudah jika 

digunakan untuk latihan membaca anak. 

6. Alternatif lain dalam menangani masalah kesulitan membaca siswa terlepas 

dalam aktivitas pembelajaran di kelas? 

Jawab: Kalau untuk belajar privat masih belum ada, karena biasanya untuk 

privat didaerah Tambaksari dilakukan pada anak-anak kelas tinggi atau 

bahkan kelas sekolah menengah pertama dan atas. 

7. Pembuatan RPP dilakukan setiap akan mengajar ataukah dirapel dalam 

waktu tertentu? 
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Jawab: Untuk langkah yang baik sebenarnya membuat RPP dilakukan setiap 

akan mengajar, sehari sebelum mengajar atau bisa juga malamnya. Namun 

kalau saya pribadi biasanya membuat RPP itu satu minggu sekali bahkan 

kadang langsung satu semester. 

8. Problematika apa yang dialami dalam proses perencanaan pembelajaran dan 

upaya penyelesaiannya? 

Jawab: Untuk problematika dalam perencanaan pembelajaran saya pribadi 

tidak ada si, karena dalam pembuatan RPP pun sudah ada buku panduannya 

juga. Namun biasanya saya masih memikirkan dalam penggunaan metode 

dan strateginya, kadang bingung juga dalam pemilihan metode dan strategi 

agar menarik dan tidak membosankan untuk anak-anak. 

9. Problematika apa yang dialami ketika pelaksanaan pembelajara berlangsung 

dan upaya penyelesaiannya?  

Jawab: Problematika dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas II ini 

biasanya adalah suasana kelas kurang kondusif, anak kurang fokus, bermain 

sendiri ketika guru menyampaikan materi pembelajran. Karena memang 

namanya anak kecil masih suka seperti itu mba, kadang yang nurut kadang 

juga mainan sendiri. Biasanya untuk mengatasi problematika tersebut saya 

justru mengajak kelas untuk bernyanyi bersama atau bisa juga permainan-

permainan kecil untuk mengembalikan fokus anak pada kita(guru), kalau 

fokus anak sudah kembali baru kita bisa melanjutkan pembelajaran lagi. 

Karena memang untuk anak kelas II kan masih kelas bawah jadi mereka suka 

akan hal-hal seperti itu. 

10. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran membaca bagi anak yang 

kemampuan membacanya masih kurang? 

Jawab: Saya pribadi biasanya menggunakan strategi face to face. Strategi 

face to face yang saya maksud disini adalah anak yang memang belum lancar 

atau belum bisa membaca akan saya suruh maju untuk belajar membaca 

langsung dengan saya diwaku-waktu senggang misalnya ketika anak lainnya 

sedang menulis atau mengerjakan tugas, karena memang untuk anak yang 

memiliki kemampuan membacanya masih kurang itu hanyalah minoritas jadi 
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ketika dalam berlangsungnya KBM saya hanya memperhatikan anak tersebut 

saya kasihan untuk anak lainnya. jadi menurut saya strategi  yang cocok yaitu 

tadi. 

11. Apakah dalam proses pembelajaran selalu menggunakan media 

pembelajaran? 

Jawab: Untuk media sendiri biasanya kami menggunakan teks bacaan saja 

mba, jujur saja untuk variasi media pembelajaran yang kami gunakan 

memang masih jarang. 

12. Kebiasaan yang diterapkan dikelas II ketika selesai pembelajaran? 

Jawab: Pembiasaan yang dilakukan di kelas ketika selesai pembelajaran atau 

pas penutupan biasanya nyanyi dulu mba, setelah menyanyi kita berdoa dan 

pulang. 

13. Problematika dalam evaluasi pembelajaran membaca dan upaya 

penyelesaiannya? 

Jawab: Dalam evaluasi pembelajaran saya pribadi tidak ada prolematika si 

mba. Karena dalam evaluasi pembelajaran saya akan mengambil penilaian 

sikap, pengetahuan dan juga ketrampilan. Nah biasanya dalam mengambil 

penilaian sikap saya mellihat pembiasaan-pembiasaan anak ketika di sekolah, 

hal itu menurut saya cukup mudah karena memang saya sudah hafal nama 

anak-anaknya. Kemudian dalam evaluasi pegetahuan biasanya saya akan 

memberikan soal-soal kepada anak, dan sudah kita ketahui bahwa penilaian 

dengan hal tersebut sudah sangat objektif. 
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B. HASIL WAWANCARA GURU PENGGANTI KELAS II MI MA’ARIF 01 

TAMBAKSARI 

Nama narasumber: Bapak Fauzi, S.Pd.I  

1. Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran 

di kelas? 

Jawab: Hal yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran dikelas terutama 

pada proses pendekatan dan juga strategi yang digunakan oleh guru. 

Pendekatan yang baik menurut saya yaitu pendekatan yang berpusat pada 

anak. Karena jika masih menggunakan pendekatan yang berpusat padaguru 

biasanya akan kurang maksimal dalam output pembelajarannya nanti. 

2. Menurut Bapak/Ibu kesulitan apa yang dialami oleh siswa kelas II dalam 

pembelajaran membaca? 

Jawab: Ada beberapa anak yang memang masih belum mengenali huruf-huruf 

tertentu, ada juga yang membacanya masih harus dieja per suku katanya, 

terkadang juga ada anak yang entah memang pita suaranya kecil atau 

bagaimana sehingga membuat pelafalan yang keluar tidak bisa dicerna dengan 

jelas.  

3. Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa 

dalam membaca? 

Jawab: Kalau menurut saya ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan 

anak dalam membaca mba, internal dan ekternal. Namun faktor yang utama 

yang mempengaruhi kemampuan membaca anak adalah dari dirinya sendiri, 

biasanya anak kurang waktu belajarnya, atau terkadang juga memang anak 

tersebut yang memilliki kemampuan lebih lambat dibandingkan dengan teman 

seumurannya. Faktor teman bermain atau teman kelas juga berpengaruh, 

teman yang selalu mengganggu ketika belajar misalnya merebut pensil yang 

sedang digunakan bahkan selalu mengajakna untuk terus bermain-main. 

Kemudian, faktor keluarga. Proses belajar yang mendapat pantauan 

langsungdari keluarga ketika dirumah akan lebih maksimal hasil outputnya. 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah Pandemi dan pembelajaran daring yang dialami 

juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa di kelas? 
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Jawab: Menurut saya pembelajaran daring dimasa pandemi sangatlah 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Hal tersebut menjadi 

salah satu faktor penyebab buruknya kemampuan anak dalam membaca di 

kelas II ini. Karena dalam realita kehidupan kebanyakan anak lebih sulit jika 

diperintah belajar oleh orangtua dibandingkan dengan guru. Makanya, 

banyak orangtua yang mengeluhkan kepada pihak sekolah terkait 

peberangkatan sekolah. Orang tua merasa kesulitan dengan adanya 

pembelajaran daring. 

5. Bagaimana solusi yang sudah diilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

menindaklanjuti kesulitan membaca siswa tersebut dalam pembelajaran di 

kelas? 

Jawab: Menurut pendapat pribadi saya, solusinya yaitu belajar dimana saja 

dan kapan saja. Belajar tidak hanya dilakukan di sekolah apalagi hanya 

diruang kelas saja, apalagi dimasa pandemic seperti sekarang ini anak lebih 

banyak memiliki waktu dirumah, maka dari itu tidak hanya peran guru yang 

dibutuhkan, peran orang tua juga sangat berpengaruh dalam memkasimalkan 

kemampuan membaca siswa. Namun menurut pengalaman saya dulu, saya 

selalu meluangkan waktu kurang lebih 15 menit setiap jam pulang sekolah 

untuk memberikan pembelajaran tambahan pada anak yang belum lancar 

membaca.  

6. Alternatif lain dalam menangani masalah kesulitan membaca siswa terlepas 

dalam aktivitas pembelajaran di kelas? 

Jawab: Untuk belajar privat sebenarya bagus. Namun untuk jenjang SD 

sendiri masih jarang. Dikarenakan selepas Dzuhur biasanya anak mengaji 

TPQ atau Madrasah Dinniyah. 
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C. HASIL WAWANCARA SISWA 1  

Nama narasumber: Ahmad Faojan 

Pertanyaan  Jawaban  Keterangan  

Iya   Tidak   

1. Apa kamu merasa 

bersemangat setiap 

akan berangkat ke 

sekolah?  

2. Apakah merasa 

nyaman berada di 

kelas?  

3. Apakah temanmu 

membuatmu 

terganggu?  

4. Apakah kamu 

mendapatkan 

waktu tidur yang 

cukup?  

5. Apakah kamu 

mempunyai 

riwayat penyakit?  

6. Apakah kamu 

selalu berpamitan 

ketika akan 

berangkat sekolah?  

7. Apakah kamu suka 

membaca cerita 

bergambar?  

8. Apa kegiatanmu 

sepulang sekolah?  

 

√ 

  

  

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

  

  

  

  

  

√ 

 

 

 

 

√ 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

√ 

 

  

  

  

Dalam proses pemelajaran 

membaca kemampuan anak 

masih sangat kurang (D), 

sikap anak cenderung 

pemalu, hanya akan bereaksi 

jika terdapat aksi. Maka dari 

itu, peran orangtua dan orang 

disekitar sangat berpengaruh 

dalam proses belajar 

membaca. 

NB jawaban nomer 8: 

bermain   
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D. HASIL WAWANCARA SISWA 2 

Nama narasumber: Ahmad Zulfa 

Pertanyaan  Jawaban  Keterangan 

Iya Tidak 

1. Apa yang kamu 

merasa bersemangat 

setiap akan 

berangkat ke 

sekolah?  

2. Apakah merasa 

nyaman berada di 

kelas?  

3. Apakah temanmu 

membuatmu 

terganggu?  

4. Apakah kamu 

mendapatkan waktu 

tidur yang cukup?  

5. Apakah kamu 

mempunyai riwayat 

penyakit?  

6. Apakah kamu selalu 

berpamitan ketika 

akan berangkat 

sekolah?  

7. Apakah kamu suka 

membaca cerita 

bergambar?  

8. Apa kegiatanmu 

sepulang sekolah? 

√ 

 

  

 

 

 

√ 

 

 

  

  

  

√ 

 

  

√ 

 

 

√ 

 

  

 

√ 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

√ 

 

  

  

  

  

Anaknya sangat pendiam dan 

tertutup, pernah mengalami 

tinggal kelas sebanyak satu kali 

dikelas II dan interaksi dengan 

teman satu kelas sangatlah 

kurang, kemudian dalam proses 

pembelajaran membaca dikelas 

kemampuan anak terbilang 

masih sangat kurang sekali. 

Maka dari itu, peran orangtua 

dan orang disekitar sangat 

diperlukan dalam psikologi anak. 

 

NB jawaban nomer 8: tidur siang 
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E. HASIL WAWANCARA SISWA 3 

Nama narasumber:  

Pertanyaan  Jawabaan  Keterangan 

Iya  Tidak 

1. Apa kamu merasa 

bersemangat setiap 

akan berangkat ke 

sekolah?  

2. Apakah merasa 

nyaman berada di 

kelas?  

3. Apakah temanmu 

membuatmu 

terganggu?  

4. Apakah kamu 

mendapatkan 

waktu tidur cukup?  

5. Apakah kamu 

mempunyai 

riwayat penyakit?  

6. Apakah kamu 

selalu berpamitan 

ketika akan 

berangkat sekolah?  

7. Apakah kamu suka 

membaca cerita 

bergambar?  

8. Apa kegiatanmu 

sepulang sekolah?  

√ 

 

  

  

 

 

√ 

 

 

  

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

  

√ 

 

 

 

 

√ 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

√ 

 

  

Kemampuan anak dalam 

membaca sudah bagus, anaknya 

juga terbilang sangat aktif, tidak 

pemalu dan proses interaksi 

dengan teman sudah baik.  

 

NB jawaban nomer 8: menonton 

tv 
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Lampiran 3 Hasil Observasi 

 

A. HASIL OBSERVASI 1 

1. Jumlah siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di kelas 

Keterangan: 

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 11 Januari dan peneliti mendapatkan 

data yaitu terdapat tujuh siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca dari 29 siswa di kelas. Siswa tersebut diantaranya  yaitu Aditiya 

Ainnur Rachman, Ahmad Faojan, Ahmad Zulfa, Aini Nur Hayati, Citra 

Tsabitatul Ma’shumah, Khafid Marzuqi Al Ikhsan, Fahri Sugiono. Dengan 

kriteria kurang dan sangat kurang. 

2. Perilaku siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di 

kelas 

Keterangan: 

Siswa lebih terlihat pendiam, tidak banyak berkomentar ketika melakukan 

pembelajaran. 

3. Hubungan antar siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas dengan 

teman kelas lainnya 

Keterangan:  

Siswa siswi yang masih mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran 

terlihat hanya membaur dengan teman sebangkunya saja 

4. Proses pembelajaran guru di kelas 

Keterangan:  

Tema 1, sub tema 1, pembelajaran ke 4. Mapel Bahasa Indonesia, Matematika, 

SBdP 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru hanya menggunakan 

media pembelajaran berupa teks bacaan, papan tulis dan juga spidol saja. Dalam 

pembelajaran membaca guru melakukan praktek membaca pada semua siswa 

satu per satu didepan kelas. 
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5. Sikap guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas 

Keterangan: 

Guru selalu memberikan nasehat dan motivasi kepada semua siswa khususnya 

kepada anak-anak yang masih mengalami kesulitan membaca disetiap selesai 

melakukan prkatik membaca. 

 

B. HASIL OBSERVASI 2 

1. Jumlah siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di kelas 

Keterangan: 

Diketahui pada observasi pada tanggal 11 Maret 2022 dari 29 siswa terdapat 

tiga siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca. Siswa tersebut 

diantaranya yaitu Ahmad Faojan, Ahmad Zulfa, Khafid Marzuqi Al Ikhsan. 

Dengan kriteria sangat kurang. Kemudian pada tanggal 23 Maret 2022 dari 29 

siswa terdapat dua siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca. 

Siswa tersebut diantaranya yaitu Ahmad Faojan, Ahmad Zulfa,. Dengan kriteria 

membaca masih kurang. 

2. Perilaku siswa yang mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran di 

kelas 

Keterangan: 

Siswa lebih terlihat pendiam, tidak banyak berkomentar ketika melakukan 

pembelajaran. 

3. Hubungan antar siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas dengan 

teman kelas lainnya 

Keterangan: 

Siswa siswi yang masih mengalami kesulitan membaca dalam pembelajaran 

terlihat hanya membaur dengan teman sebangkunya saja 

4. Proses pembelajaran guru di kelas 

Keterangan:  

Tema 5, sub tema 1, pembelajaran ke 1. Mapel Bahasa Indonesia, Matematika, 

SBdP 
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Guru melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru belum menyampaikan 

tujuan pembelajaran kepada siswa, guru hanya menggunakan media 

pembelajaran berupa teks bacaan, papan tulis dan juga spidol saja. Dalam 

pembelajaran membaca guru melakukan praktek membaca kalimat dengan 

bentuk dialog dan ditunjuk oleh guru. 

Tema 6, subtema 1, pembelajaran 1. Mapel Bahasa Indonesia, Matematika, 

SBdP 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru menggunakan metode 

membaca bawah-atas dalam pembelajaran. 

5. Sikap guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca di kelas 

Keterangan: 

Guru memberikan penekanan terhadap anak yang belum lancar membaca dan 

senantiasa memberikan motivasi. 
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Lampiran 4 Hasil Dokumentasi 

 

A. Dokumentasi Foto Kegiatan 

  

Gambar 1. Foto pembelajaran 

membaca pada tanggal 11 Januari 

2022 

Gambar 2. Foto pembelajaran 

membaca pada tanggal 29 Maret 

2022 

  

Gambar 3. Foto pembelajaran 

membaca percakapan pada tanggal 

23 Maret 2022 

Gambar 4. Foto wawancara dengan 

guru pengganti sementara di kelas II 
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Gambar 5. Foto wawancara dengan 

wali kelas II pada tanggal 23 Maret 

2022 

Gambar 6. Scrinshoot wawancara 

dengan wali kelas II pada tanggal 13 

Maret 2022  
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

1. RPP I 
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2. RPP II 
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C. Daftar Siswa Kelas II 
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D. Jadwal Pelajaran Kelas II  
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Lampiran 5 Blangko Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Melakukan Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 10 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 Surat Rekomdasi Munaqosyah 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 13 Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 14 Sertifikat Aplikasi Komputer 

 

 



120 

 

 

 

Lampiran 15 Sertifikat PPL 
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Lampiran 16 Sertifikat KKN 
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Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 18 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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